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Pengembangan ke jasama jangka panjang arAas.pihak terkait dalam 
mntai pasokan khan baku agribisnis &ln agmindndustri sangat dl bututlkan 
dalem menunjang usaha agmlndwseri yang kherfanjutan. Betmapa Mi 
di sejumlah negam menunjukkan peotingnya kejasarna vertikal dalam 
membentuk rantai pasolcan untuk memenangkan persingan di pasar 
global. Di Indonesia ketjasama dalam rantai telah beman namun masih 
betslfat jangka pendek, padahal yang dlbuhrhkan jusbv haw bemat 
jangka panjang dan saling menguntungkan. 
Kerjasama v d a l  dalam bentuk aliansi strategis ktah banyak 
berkerribang di negm-negara maju dan merupakan kecenderungan arah 
restrukturisasi agribisnls pada abad ke 21 (Boehlje et aL 1995). Das and 
Teng (1998) menyatakan, kebehadlan sum aliansi strategis sangat 
t e r g m  Dada penselohan proses Pembentukannya. Menurut Suwenyo 
(Z&lj, -k,ngu&ran kineija. suatu rantai pasokan secara nenyehmh 
sebaaai bent& hubunqan Wasama &n koMdinasl vettitaI dari seiumlah 
penhaan  tldak mudah d i l h n .  
- 
Dengan demsldan, pengembangan kaasama fmgb pniaW 
dalam rantai pasokan sangat di bPrhrhkan dalam w j a n g  usaha 
agr0indwsb.i yang kebebqjrttan. Urgemi panelitlan adalah mengeaali &n 
memahami fanoanera atau gejala yang terjadi dafan hubungan a l W  
sttategis &lam rantai pasokan balm hku  agroindusbi. mil dari 
penadiian ini dihampkan dapat menjadi dasar bagi peneUtian-penel~an 
layutan yang brkait dengan pengembangan aliansi strategis rantai 
pasokan bahan baku agroindusbi buabbuahan. 
Tujuan penel'in adalah WYc memperoleh hfohnasi yang akurat 
mengenai: 0) Gambamn dan penjehsan 1ImIah mengenai gejala, perilaku 
dan karakter dari pelaku Waku Miad strategjw &lam mntd pasokan 
bahm baku, (fi) Benjelasan M i a h  rnengmai Bentuk-bent& aMivRas clan 
kaidah dasar 'yaw mlelatarbebkangi terjmnya matu allarrsl strategb .; 
&lam ra-1 pasokan bahan bku agroinddustri. 
~ e n e l b n  hubungan aliam~strahgis dalarn mntai pasokan bahan 
baku agraindustri" Dada tahm ke-I mela-n mdalaman w d ~  suam 
hpik &u mawlah hubungan aliatlsl h & g i i  d a b  rantai pa& bahan 
baku agrojndusbl khususnya buah-buhn den* memanfaatkan 
kepra~taan yang a&, sehlngga kompl-s permasalahan, gejala dan 
f e n m a  aliansi brjelaskan dengar, bsik Pemdekatan penelitian 
menggunakan pendekatan, kualitaW &n hentitatif swla mellbatlcan 
pendekatan seam holiik. 
Lingkup panelin ini nwwakm ranglcaian pempemWan Yang 
bertahap dm berkelanjutan dengan &sdn pm&&m tahun ke-I adalah 


















dalam Hubungan Aliansi Strategis Menggunakan jens penelitian desmrif 
dengan mmuangkan hasil peneliin ke dalam bentuk tabel wnWk 
didskripsikan baik secara an& persentase rnaupun uraian. ZdenMkasi 
variabel &n Pelaku alinsi digunakan rnetode Fuzzy non IMJmerilr 
dengan rnenela~h secam rnendalam tin&at relwansi variabel dari 
berbagai aspek, dan mengidentifikasi pelakw yang terlibat tlalam &ern 
aliansi &ategis dengan menggunakan skala tlngkat kepentingan dan 
perannya dalam rnenpengarwhi sistem rantat pasokan khan baku 
aguoindwstri. 
Pemetakan dalam suatu diagram DIagram sEruktural dengan 
metode AHP untuk menjelwkan fenomana keterkabn antar variabel, 
pelaku dan Muan-tujuan yang diinginkan akh pelaku teFkait dalam mntai 
pasokan bahan baku. Perneban dan perwnwsan fenomena nenggunakan 
diagram induk dan diagfarn sub-sub induk yang dapat lebih rmenjebskan 
fenomena S a r a  lebih kon~prehenslf. 
Penentuan lokasi d l l a k n  secgra sengaja @uqm&), yaitu di 
Kabupaten Pawruan dan 16- Babu Proph#T Jawa Tfmur. Pernilihan lokasi' 
tersebut dillasarkan paambangan bahwa pada wilayah temebut sebagai 
salah satu sentra buah-bwhan yang pmpek dikernbngkan drrlarn jw 
patRnsia3 mengembangkan alinsi strategis dalam ranW pasdran bahan 
baku m h a  agroindwsbi. 
Pekrku usaha dalm rantai pasoltan bahan baku agroindmbi 
rneliputl : terdirl dari petani, dan kelornpdrc tan6 pedagang pengumpul, 
pedagang kecil, industri o l a M  dan eksportir. K a r a m  pelaku rneHputi 
:modal usaha, jumlah produksi, kebutuhan input bahan baku, kendale 
utama, kebutuhan pasar, wana dktribusi, dart pasar wtama (tjuan 
pasar, jurnlah pasokan, clan harga). 
Karateristlk petani rata-rata berurnur 47 sampal 60 tahun, 
berpendiiikan W a h  Dasar bahkan ada, yang tidak sekalah Jurnhh 
produksi apel setlap panennya rnencapai 2 ton sampan' B tror. Untuk 
memasarkan has11 panennya biasanya para petgni sudah melakukm 
pejanjian dengan para pedagang pangumpul. 
Karakxbtlk pedagang pengumput atau pedagang perarttara apel 
kebanyakall yang rats-rata benrmur 30 mrnpai 50 tahun, berpendlmn 
Sekolah Dasar. Modal usaha yang rantai pasukan b a h  baku agrolndustri 
miliki mta-mta Rp 20 juta Mngga Rp 27,s juta. Sah 
mempunyal kerfasgma dengan 30 - 40 orang petanl. Jurnlah ba R""* an baku
dalam sehari berkisar 10-30 ton. Pmes pmanganan pscd panen, 
disortasi dan grading, setelah itu di pack dalam kardus dan dikirim ke 
daerah tujuan pemasarannya sesuai dengan halitas dan permintaan 
pasar masing-masing. Daerah tujwan pernasaran pedagamg pmgumpul inl 



















Pedagang kecil skala kecil banyak dijurnpai di daerah wisata, 
umumnya berkisar 40-65 tahun, Kebanyakan sernua pedagang kecil di 
daerah wisata atau dl pinggir jalan-jalan patensial dengan hanya 
mengeCuarkan modal untuk rnembuat bedak, sedsngkan buah 
dipfroleknya iiengan slstem ambi!, jual &an etor. 3wmkh pasokan buah 
setiap hari berkhr anbra 1-2 ton. 
Industri olahan umumnya bermodal cukup besar 100 juta -300 juta 
rupiah. Kebutuhgn bahan baku yang digunwn dalqm satu sitdws produksi 
benrariasi 7 Kw - 2 ton, dan jumlah pFoduksi yang dihajikan 100 kg- 300 
Kg. Pengiriman haal produ61 dilakukan seminggo sekali dengan Wjuan 
pemasaran daerah Jawa Tlmur, Jawa brat, Ball dan Jakarta. Ada juga 
sejumlah Kelampok Pani yang juga mengoiah apel. 
Fenomena yang terlihat dalarn rantai pasokan bahan baku 
agroindllstri yang &analisis se~ara umlom terlihat belum ada Ikatan formal 
dengan komibTlen jangka panjang diantara p&ku. Dahm kegiitan 
pemasaran, petani umumnya melakubn pjanj ian ketjasama dengan 
para pedagang pengumpul secam infcrrmal, dan tidak &fern ikatan 
kontrak formal. Dale(rn praMeknya, tidak hanya beket-ja sama 
dengan satu pedagang pengurnpul saja, Mapi dmgan banyak pedagang 
pwgunnpul. Pola mksi umumnya dilatarkan dengan cara tawar 
rnenawar dengan sejumlah pedagang &lam waktu yang fkiak bersamaan, 
dan Mil panen akan diiual kepada pedagang pengumpul dengan 
penawaran haqa tertinggi. Informasi perkembangan harga diipatkan 
dari petani iainnya. 
Seluruh f a b r  atau kebutuhan -ma yang terkait dengan 
pengembangan hubungan aliansi strategis dalam rantai p d c a n  bahan 
baW qmindllsbi buah-buahan yang krideWkasi aUalah ketersadiaan 
bahan baku, teknologi dar~ pengeblaan panen dan pascapanen, sarana 
prasararva diibusi,  jamban pasar dengan harga yang layak dan 
beddamjutan dm kebijakan pemerintah. Seluruh fakbr abu kebutuhan 
b m a  ini dinilai culeup berperan dan dinilai cukup penting, bahkan pihak 
indlrsbi pemgolahan menilainya dengan tinglcatan yang IebFh tinggi yakni 
pentlng &lam menunjang keberhasilan usahmya, 
Faktor disbibusi rnenduduki peran yang arkup signifikan dalam 
persem pelaku seluruh pelaku wha.  Bahkan kelornpdc tani dan lndustri 
alahan bukan hanya terhadap fakbr M&, namun juga fakw lainnya 
juga dinllai mernilikl peran penting dahm membangun athml. 
Kebtuhan betsama ul.utuk meinbangun hubungan aliansi strategis 
adalah k m i m n  jangka panjang (01493), kgpercayaan antar mitra kerja 
(0,311) dan kmampuan pelaku dalam memhat keputusan &lam alinsi 
(0,1961. Sedangkan tujuan bewma yang akan mengikat d a h  hubungan 
aliansi yaitu Meningkatkan volurne&nilaI penjualan (0,45), meningkatkan 
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'sl&h :%tu ,pQt&~i bbsr aflriBistXis d.a,n; ,agr@@&j Imdineia adatah 
brnodbs buah-blahan bai,k datalam bentuk segar maupun olahan. 
Kf&n&aragamfi jents h a , h  iJ-@is&n bunngg&n @foO:o-itlim& Ifldbnea 
sgngat menduku.ng pengehba~an. &$oindust$ bu&-buahan dalam 
menghadapi persaingao perdagangen .Internasional. Pad@ tahun 20Q0, total 
praUWksi bush dunia terntat sebewr 466,sl' juts brr, sedarigkan 
bkrsed1aan 'buah.bw'han di pasar .&ppr dunia bePjlam,liih 412~9 Juta ton, 
IndaneSia pads tahun yamg~ sma mengeskpoi s&anyadc 3.91.455bn atau 
,@,95 % dari k~tal pasar &pr. 'Data sbtistik ekspor bwah oldhan&ering 
jugs mriumjukkari kecemd@rungah penincjkatan y&i &lS 44.%4,5 @or?# 
pads tahun (19983 menirngkat manjadi 164.620,7 .tan pada t a h w  22904. 
(~~tjm M ~ S   rod^^ s i k u ~ m ,  ~ m q .  
;KeciPnya pan Jndomia d&am :memm.uhi Scebotuhan bwah-buahan 
diunia merupakan ilndihsi retadahny-a k6unggulan kompthtif .dari 
a'gfol.ndustt-i buah-b.mhan Indontrsia. Keungg.ulan kompetiiif oleh 'Potter 
(1997;) didefiisi'hn sebagai kemm;puan mtuk mempertahankan dzp 
mwng:I<a&at . ~ pl3nga p m  =ra berManJu@,fi :ufi&k suab ksl;nt ib~. 
pasar. Keunggdlan kompetRif adrdah hasil res~jltan dari lantai agribimis 
secara vertikat hlPfai dari perolehaiuan 9rar;la prad'ulcsi, mha taaik. pemsaim 
donistik daln pema%asan inti?ma$iona.l (Slmtupang, 1997). LeFRahnya 
kmnggukn PcompetitlS agrdhduslri butt-buahan menyebabhn manfaat dari 
kekutsertaan Indonesia deism perjanjian global belum &pat dl'peroleh, 
pki: (I] penTngkatan vcllllume perminban, C2) bar@ jual produk yang j,auh~ 
lebjti Qnggi, (3) harp srana prod:l&i yaw l.ebEh rnurah, c4) itmu 
pengetiuuan clan tekmlogl, ,($I moda,l hvestasi, (6) pehingkatan eflsDensi 
&kiba;t.m1dbSi surnber days dm d'amngan ,perwingan. 
Pengembangan kerjagama jangka panjbng qntar pihakterkai ddlam 
ranmi psokan bahan baku agiibisnk ddn, agroind~~1; Sang'& di buth'kao 


















sejumlah mg&ra mt$t$unjukkan pen'tifigriya kerjasama v&ibl dalS117-1 
rnembentuk ran&[ ipa~S-Okgn untuk rnememangkan p.atiE;aingan di' ptisar global. 
Di Ifidonesla krjasaima dahm raamtai telah S1rjaIe~ namun MsEh bersffat 
jaingka ~Ct'ek, :padah& y@@g dibuwhkan ju&u b&us bers%at jangka: 
pa,npng dan alh@ mengilntungkan. 
&rga$jma ve&ikal &lam, befit& aliansi smwgia te+af;r 'bmydlk 
barkembang di nqgara-ntgqca rnajlw dm rnerup!kan kecenderungan arah 
restru'kurisasi ;aQribisrib pads abad ke. 21 (Boehlje et a/. 1995). Das and 
Teng (1998) rnenyatakan, keberhasilafl sllra'tg alimsi strqtvgb sangat 
tetgantu.ng pa& pengelalaan proses pernbe~wkawnye, ;Menevxut Suwignyo 
[2M)O), pe~ukuran kinetja ~matu ranw pasokiri sec;ara mmyibruh 
sebagai ,&n&k hubungam krjasama $an koordinasl v ~ ~ l  dari .sjumlah 
perushaan W k  muda.h:dil~k~kam. 
Deng,an &miMan, pengemhangan btjamma fangka pmJQng1 ,daDam~ 
rant& pasokan sangat di butxih&n dalana mnunjang us& agmiwhzitri 
prig kberfanjm. Beberapa stud di sejumlah Kegam: rnmmjukh,n. 
pentiingnya kerjwtma uer#hl daPam rnernbemuik mntai pasfan unbk 
mmmangh  ~ .. persalngan df pasat gl@bal. Di hdon&ia, kerjg2rna .&lam 
rant& pasokin teah lmjalwrc m a w  madh 'bemifat jangka penddk, padahal 
yaw &fi&ubn j , W  Ra,ms bersltkt j a w h  pamjancj dan sal'ing 
~;nengWtuq&n. Urgensi penelftian adalali men~naH dan mmziha,mi8 
fwmena ,$@J ge@ja, yang tegadk dalam h'ubungan alransi stratergis dalam 
,tankti pasokan ba'han baku agroindum. Wasil dari penelittan ini dhawkan 
majaa d s q r  'Qqi gendltian-penelitian !!anjutZm yalng takit & n p n  



















11. TINJAUAN PUSTAW 
1, Konsepsi Pengembangan Aliansi Strategis 
Tantangan bagi pngembangan agroindustri adalah bertambah 
ketatnya persaingan di pasar intetnasional sebagai akibat d a ~ i  kesepakatan 
global dan kecenderungan berubahnya preferensi konsumen dalarn jenis, 
rasa, dan penampllan buah-buahan (Boehlje et at, 1995, Mobbs, 1998, dan 
Naughtin, 2000). Persaingan ketat tersebut menyebabkan pengembangan 
agroindustri buah-buahan sangat dipengaruhi oleh upaya konsolidasi 
pengecer khllsusnya dalarn bentwk rantai swatayan (supermarket cchajn). 
Peran rantai swalayan dalam perdagangan eceran buah-buahan meningkat 
hampir di seluruh negara, dan menduduW posisi dominan untuk negara 
maju. Sebagai akibat dari berkembangnya rantai swalayaln ini terjadi 
peningkatan tuntutan dari mntai swalayan kepada pemasok buah-buahan 
baik dalam konsistensl mutu, pasokan sepanjang tahun dan kernam~puan 
ditelusuri ke belakang. Untuk memenuhi tuntuhan ini, ditanabah dengan 
kecenderungan swalayan yang lebih menyukai jumlah pemasok yang 
terbatas, diperlukan kerjasama vertikal yang kuat dan terstruktur antar 
pelaku yang terlibat dalam rantai pasokaii buah-buahansejak da~ri petard, 
pengurnpul, pengolah, distributor dan pengwr sampai ke tingkat 
pelanggan. Terbentuknya rantai pasokan yang terstruktur ini akan 
mempermudah rantai paxlkan bahan baku agroindustri sehubungan dengan 
isu kearnanan pangan (W s&&) serta pemenuhan kekentuan dalam 
mengakses pasar internasional bersusnya dalam pernerolehan sertifikat 
saniaty dan phplmmita~y. Dari petqalarnan Chin dalam mengembangkan 
agroindustri buah-buahan sampal menjadi salah satu eksportir buah-buanan 
utama didunia, pngembangan manajernen rantai pssokan (suppm &in 
manajement) rnerupakan salah satu piogram utama yang dilakukan seiain 



















'Ko01:dMasi antar perUsahaan yang !b@~gafak d&am ramtai 
veNkal agroirndwsm buah~bbttahari dapat d!I~lakukarn mela:lui berbiagd tSkniki 
saku di&fi@mnya . . ~m&nt&an &jjmsi W t q i s  y a ~ g  &teh w r a p 3  
rp@.ne&i diar6ih.n sebagai seg.ala, kntuk !k&j&ancic (D& dan Teng, DM):. 
Peneliti i t n  Ermasuk Yoshlw 'dan Rsngan [&995), memdefinisikan aliastsi 
strategis sebagai 'beimuk kerja sam. jangk panjang yang memiltki tlga 
kamkterisUk smara simulkmi yalvj; (11 dm atau IebSR perurnhaan lbrsatu 
L~ntuk nentdpa'u tuju8n yang di,~pakati,. dengan @tap Endependen setelah 
memkntuk alignsit (2)' perusahaaim mitra %ma-S;ma $nempi%-olkh m R h d t  
dari aliansl dan .bemmasama mengenddkan Mnerja dad pekerpaam ,wng 
&&em&,kan, (J) permhaan mi& 5-B lb&&&jmfi mefidbf~~rg satu 
atm beBernpa area eategb yang merupab,n kunci wrti $knologi, 
:pengmbangan prod;&, :dan *bgainya. ~. 
Kerjastim vertl'kal $aIam benhlk. allam4 sl?abq~$ tddh .ba.nyak 
'berkerimkng ddi negwamgara ma@ dan nneypakn ,kecendemgan arah 
@%rukmrlsasi agrbhis p a r  $bad 21 (foehr@ et al., 1995). kkIa'I.ui 
aliansi stratiegis ram1 W k a S  agribisnis hah-bwham didefiniskn &gal 
suatu kdpmpok usah8 yang krgerak &tam4 brclmg bwh-bwhan, dmgan, 
kamkterisftkk lutarna [I.) Iwgkap secara 'mrigjsional, seluruh, fwgsi mjak 
mempaadm&j, ~neng6lih' &n memasarkan !,bush-bWtian ~ m p a i  kepada 
,konsurnem kmkup dfdalarnnya sebagai angcgota kdompok; (2) satu 
ka&ua8n 'Undak; ,sdunrh .anggo&j kdott~pok 'daksambn: 'WIN &lam 
siPtCD kesatuan 'tin&& (3) bka:@n lamgsung secam ~btistitusid, 'hdbungen 
antam selwuta anggm terjaiin rangsung rndallui kitan !bnstitusionat; (4) 
afm k a m  hidlfp, k&ngsungan''&Yup Uan p e r k m ~ g a n  anggow@linQ 
tergantung saku, sama bin, dan (5) bpmtifI masthgj-masing mggjota 
:kPompak sallng membanfu stw =ma: lalo dernil bpentingan bersama. 
Tujva.an pembcqtuknfiya a&~lqh, unwk memflilcl kernampurn (1) menjernin: 
k~~alpta_s. bu3hp.bmhan yarcg dipa~rkan sesuak densm pemlntairn! 
k~nsurfte.n; :(2) rnenggdaptasl :wkndogi dan me!akukam.~ modemi~i  pads' 


















~imdustri pe~ngola.hannya; (3) tuwbuh dam, berkelanju.tan atas kemampuanlhya 
d i r i ;  j(4) rnengaCttiiipasi, meiiymp dan rn&myemaibn diri terbda~p 
konj,ungWr ekanomt Itangguh), dan (5) merniliki lceung~ulan h;petit i f  
dalam me~nenangkan. pesalng,aD &fat 13 p m r  donia (Sfmat~~pang, 1997). 
Gas and Teeng (1998) rnenyatabn,. keberhqsilan suatu aliansi 
strategis sangst tergantung pada ~pengelolaan pwes pmbe~tuka~ya .  Doa 
fa'ktoi krltis yang mewntukan otientasi aliansi adatah. . .~ sg,mberdaya ,prig 
tjimiliki dan tingkat risika u';aha.. Permasdlah2n ,utarna yang memmj~l 
adalah: (i,) berwgsrnnyatujuan &,ri pellaku t e r b t  Oatam' membenmk aISans1, 
padahall kesamaaan tuj,uan menjadi ~madal ubm' membangun allami, (ill, 
belumj .adanya 9 s t w  evaluasi! bersama yanQ letiih fair whattap Un@a 
aMa8nsi, selama in$ Mrkesan ma@.ngmasktg p&akw !meld.kukan: mluasl~ 
secara eksklusi'f. 
Menurut Suwignyo (2000), pengvkum kfierja sWu mnntaP pasokan 
sw.m menpfuruh @bagah bentirk hubungngan kejasama dan kmrdnasi . ~ 
vertikai dari sejumlah perusahan 'tidak rmwdah d"alakWm. &l in:i karena 
s a p :  janis mnbi pasokan bepifar unFk clan ~ s i f i k  sehingga diperlubn 
straw kesqpaktan : b e m a  dari pelaku 'terkait;sehli'bungam &ng,m wfiabel 
dan ukuranonya. 
P m m l a b n  yang di!hadapi dalm pengembangan itgroldustri 
buahibuahan yaw .sampal s a t  ini k l u m  iberkembang optiml' sa8hh 
lemhanya hobungan daa kwrdl;mb verkikal yng. sallng menguntungkan 
&n war3 sengsja dira'mang bepi;FiEt jangka painjang. F a W -  WOF ydhg 
rneny&a,bkail: antam: lain : 
a) Produksi b!uahrb+mhan rnasE,h Besifat tracsisianal dm belum 
me.nper@l& ssen!uhan QkflologG yang rnernadai. 
b) Lokasi prod'uw yang terpencar serta luas liiha'n prduksi yang masih 
terBaB. Dengan derniklan, d@la mb yang kwang &mrt~mi~  
m~yebabkan agrlbisbls buati-buahan menarik, s.seSilrgQz# 



































m~ning)ratkan ko:m.it:men @lam : (i] bagi r;isikb dan keunbngan ymg [ebih, 
p~opors'ional, (ii] . kepatuhan. , terhadap b,liirrak pengadan bahan baku, (iif) 
kesepakatan wnkuk $&ling rnem'berikaft irWo~masi terkait Qmgan 
perig~mbangan usaha belum bwjalan opttimal. Tcmuam penelltian ,yitng,, 
cukup pentigg, juga dlhasilkah Herman (Z02] yang rnenunjukkam bahwa, 
M'um terkntwbya su&u m&el .yang cqkgp efektif daiam atian@ verkikd~ 
,ksfW~ditaS sayu~ran bernili ek@nam tinggi ~ ~ adtilah Wora;ng adan@ plhak 
t@entu khususnya i l m b a ~  bisnis yaw rne'lak&ka,n sosiali.sasi 
menye!.uiuh, Bf3Iut-n ada~nya insentif y a q  me.fn3clal sehfngga rne:wdci!r~rtg 
'proses5s.wrgl yang optimal antar pelaku &aha k!@it. 'peranan ptMfirita!hi 
hanya fasifitasi aan mehd:~~ong $ePkemban.gnya. sis.km aliansi yang 
ifair, saliing rrnenguntungka1;1 ~ ~ dan bersiw jangka panjarrg. 'Peranah yang 
slfatnya .tangsung . . dan p r s  fidak dlperlukan ibrena rnenyababkan 
mehnisme yang wajar-dahm tklim, bis& ti(yak bwjgbn dmgan semestinya'. 
Pengembangan met~dologi yang twkait 6enganl a,mlis& mntai 
pasokan (~uimly ,chain) ''belu!m banyak dilakuk3n. Seju.mla!j perneltian yang 
;term dengan rn&ode dengan. pendebttin ikmntltatif kflwsnya dettgm 
,mnggurnakan te'knik, Rist?t Operrvstonal, Mawjmen iKu@ntWf aQu, 
Rl$ndemen Opemsiond yang dhjuQnan u n t ~ l i  mniirn,a$t blya atau 
.maWmg keuntungan melahi pengwdalian lpersediaan terli'hat le'bih 
domlmn. Metodsl~gl .ya~g diLcembanghln 'khu&us. u~ntuk niendwkun$ 
temuan. yamg ,ba$fat dtskrlptif kuaualitatid mash minim Sqxena (1.992) 
mengemb;ngG,n m m  u&& ~m~&i!sh&p~il@n var[abe[ .mu fakt(,r yang 
terkait ciatarn qmt~~ diagmm yang ,me~;eminlcad [Qngfcat ketefgahterrtgai'i 
dan bkmtan penggerak &rI suatu h~kbor 'kfhadaip 's,uetu sistetn. Yager 
(1993) me~g.ernhngkan mmde fuzzy non ncn;nec;iuC ujituk memetaka@ 5uatu 
model ~ ~ .sls&rt~~ diskriptif non m i ,  merrgan-ilkfs dan 
mnyfikzmnnya dalam non nlln;terlk tampa haws metakuiiafl kohversi 
t&let&h dah,uli ke )d&m bmuk a8ngb. atau skala ordinat lainn@, SaaW 
(19%) jugs tela'h menyempym.bn metode AM? !&hingw da~tit lebih 


















&&back. IXDalam peneltitian ini akan dj.guna!an rnet0d.e Fuzzy mn numeric, 
Anai@icaJ Hierarchy Pcacess dan Intrepretatiwe Structml' Madeling untuk 
rnempelajari gejala, Fenomna, bmMeristik &stem ,a15ansl stmtegkj dalsn 
rantai pwoka,n baha,n balm agr~industri sekaligus ditujulkan untuk 


















1x1. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
3.1. Tujuan Penelitiam 
Tujuan penelitian adalah urrtuk memperoleh inforrnasi yar,g akirat 
rnengenai: 
a. ~arnba'ran dan penjela~n ilrniah mengenai gejala, perilaku dan 
karaher dari pelaku PePaku Aliansi strategis dalam rantai pasokan 
bahan bakt! 
b. Penjelasan Ilrniah mengenai Bentuk-benbuk aktivitas dan kaidah 
dasar rang melatarbelakangi terjadinya suatu aliansi strategis 
dalam rantai pasokan bahan baku agrolndustri. 
3.2. Manfaat Penamian 
Manfaal: penelitian adalah : 
a. Sebagai dasar yang dapat digwnakan sebagat acuan dalam 
pengembangan penelitian lanjvtan terkaR dengan manajemen rantai 
pasoitan. 
b. Mernberikan informasi dasar bagairnana perilaku dan hubungan 


















IV. METODE PEWELITI&N 
4.1. Jenis Penelitian 
Penelitian " hubungan aliansi strategis dalam rantai pasokan bahan 
baku agroindustri" pads tahun ke-I mekkukan pendalaman pada suatu 
topik atau masalah hubungan aliansi strategis dalam rantai pasokan bahan 
baku agroindustri khus~lsnya buah-buahan dengan rnemanfaatkan 
kepranataan yang ada, sehingga kornpleksitas permasalahan, gejala ban 
fenomena aliansi terjelaskan dengan baik. Pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta melibatkan 
pendekatan secara holistik. 
Lingkup penelman ini rnerupakan sangkaian pemikiran yang kttahap 
dan berkelanjutan dengan desain penell@an tahun ke-I dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
Tabu0 I ; I&ntiSkmdU dan Pernetan Pelaku &II peru~nusan fenomena 
ymg &=gad ahm Huhungan Aliam. Stmtegis 
a. Menggunakan jenis penelitian deskriprif dengan menua~ngkan 
hasil penelitian ke dalam bmtuk tabel untuk dldiskrimkan balk 
secara angka persentase maupun uraian. 
b. Identifikasi variabel dan Pelaku aiiansi digunakan rnetode 
Fuzzy nun numerik dengan menelaah secara mendatam 
tingkat refevansi variabel dari berbagai aspek, dan 
rnengidentifikasi pelalur yang terlibat &lam sistern aliansi 
strategis dengan rnenggunakan skala tingkat kepentingan dan 
perannya dalam mempengaruhi sistern rantai pasokan bahan 
baku agroindustri. 
c. Pemetakan Clalam suatu diagram Diagram struktural dengan 
metode AHP untuk menjelaskan fenomena keterkabn antar 
variabel, pelaku dan tujuan-tujuan yang diinginkan 01641 
pelaku terkait dalam rantai pasdkan bahan baku. Pemetaan 
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rnenunjuk seam sengaja pelaku kunci yang melaksanakan aliansi 
strategis dalam rantai pasokan bahan baku. 
4.4. Sumber data 
Menurut cara memperolehnya, data dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Data primer 
Adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari jawaban dan 
tanggapan para pelaku dalam aliansi strategis dalam rantai pamkan 
bahan baku sebagai obyek dari penelitian melalui wawancara malrpun 
wawancara secam mendalam. 
b. Data sekunder 
Adalah data yang dlperoleh dari pihak-pihak terkait seperti Disperindag, 
DisKop UKIUI, yang digunakan untuk menyuswh kerangka sampel, dan 
informasi dari pihak lainnya yang terkait dengiqn aliansi strategis dalam 
rantai pasokan bahan baku. 
4.5. Instrumen Penelltian 
a. Pedoman wawancara 
Adatah daRar peenyaan berisi sejumlah item untuk memandu 
wawancsra yang akan ditujukan Secara langsung kepada obyek penelitian 
yang telah diswun. 
b. Alat obsenmsl 
Adalah iRsb:wrnn-instrumen yamg diperlukan dalam rangka mencatat 
setiap debil dari kejadian atau arnatan yang ditemui selarna kegiatan 
penelitiarl, yaitu berupa catatan dan alat tubs menulis. 
c. Alat ddkurnentasi 
Berupa alat-alat untuk rantai pasokan bahan baku agroindustrlm suatu 
peristiwa atau kejadian secara "hidup" yang ditemui sehingga dapat 
menunjang dalam kegiatan penelitian sebagai SaMa dan data pendukung. 


















4.6. Rancawan (desain) Penelitian 
Wntuk rnencapai tujuan penelitian, pelaksanaan penelitian dilakukan 
secara bertahap sebagairnana uraian berikut: 
Penelitian pada tahun i (kesatu) bertujuan untuk: (i) mengidentifikasi dan 
memetakan karakteristik pelaku suab aliansi strategis daiam rantai 
pasokan bahan baku agroindustri, (ii) rnerurnuskan fenomona yang 
terjadi dalam hubungan akau relasi bisnis antar pelaku dalarn suatu aliansi 
strategis dalarn rantai pasokan bahan baku agroindustri. 
Tahun I :  Identifikasi dan PBmetaan Karakteristik Pelaku dan 
Merumuskan Fenomena yang ter/;?di Aliansi strategis 
d/ant rantajpasokan b a h  baku 
(1). Variabel Penelt ian 
a. Identifikasi dan Pemetaan Pelaku dan Kxakternya dalam Aliansi 
Strategis : 
i .  Jenis kelamin: jenis kdamin yang dihedakan baik laki-kaki atau 
perernpuan yang menjadl petaku aliansi strategis dalam rantai 
pasokan bahan baku. 
ii. Umur: adalah jurnlah tahun hidup, rnwlai dari lahir sampai 
penetiiian dilakukan. 
iii. Tingkat pendidikan: adalah jenjang pendidikan formal yang 
telah diikuti oleh para pelaku afia%i strategis dalam rantai 
W k a n  hahan baku. 
iv. Karakefijstik pelaku : yaitu berkaltan tentan5 identitas pribadi 
dari para pelaku aliansi strategis dalam rantai pasokan bahan 
baku. 
v. Jumtah pelaku allami strategis dalam mntai pasdkan bahan 
ba'ku: adaldh kuarititas dari ,par5 pelaku aliansi strategis dal'am 
rantai pasokan bahan baku di I'okasi penelitian 
vi. Jemis usaha : jenis dan jumllah usaha; yang terkait dalam 


















b. Fenomma yaw teqadi Miam tiliarnil @@@is &lam ~antai pasolcan 
bahm baku. 
i. .Akt"rvitas; herhgai aMvitas untuk ~mengha6iIka~1 uang yang 
d"ckubn para pelakw aliami sbakgis &lam aa.nbi pasolcan 
khan baku. 
ii. :Sfat kegkitan: ixsifat sallng n;lsnu,Fjamg &au: trade off. 
iki. Tin,gkat kom1Sme.n jangka panjang 
iv. Pesjanjian aliansi strategis da1am mtaf :pawIram bahqn .kku: 
&al& bentuk-bentuk persyaratafi yang ham cnpenuhi yang 
"mematqa" paia pelaku zptiansi strategis dalam rantai pwS'kaan 
khan baku untuk mertbatinya se!ama; jangka W k h  kantrak 
tertentu. 
VY Fenoma .di har sistem abiansi yang inernpengaruhi 
~ke.bbe&&lm seperti pesaIngl 'kdbifakan pemePi;ntah, &b, 
(2)'. Peng,u,mpubn dab 
Peng,mpUla.n data imenggmalgm berbagai tmlk sebgai 'berihts 
1. Observasil y&u metale penggalian eta y a ~ g  dPab'kandengan. ara 
wngawtan :dan rnelihat sefam langsung ikondisi dam Mulgkungan di 
kantongrkantmg penelltian yaltu i&sekitar para @&a altanjl 
strategis delam rantai pmkan bahan b ~ k u  dan m e n d  key Infr,mrrn~ 
yang paham b.& mengenei situasl dmn !anc66st :peIa&w aliami 


















2. Orieritasl Lapangan dilaku8kan untuk penataan d m  mefnpero1e.h 
intonfnasi :pen&hul.uan terctan,g dgemh o b s ~ m i .  
3. lpeneri~~ran ~b~cas~  ( ~ m m e ~ o  
P&fie\us,ur@n aaalab pengaikn data yang di'lakukan 
dengan . m a  inengalak patfsipan ,menyusuri witayah te rnk i t  serta 
me.fiin@ peunjl& dari key i f i f o m  ,unbii. rmen&p&a,n gambamn 
lokasi kebrarhan  para^ pelaku aliand strategis .d;sta:rn mnbi pps6kan 
lbiihan balm di W s i  penelktian. 
.4. Swwei, y&tu rnet~de penggalian data melalui .cam, fm$ng,mpulkan 
inforrnasi sebanyak+banyaPmya 'Baik dMbman knci dm dad ,para 
pelaku alipnsl strategis daiarn vantai palw.hn bahan baku yang 
diperoleh dad hadl srienlasi iapangan i3i I6kasil .pend@im Mussusnya 
tentang pelaksanaan ~pejenjian aHmi strategls dalarn rankat pasokan 
bahamn baku yang,?sud&h klig;ep&ati. 
5. Wawancam dan Wawaincara. Mendatam ,(,I,, &pth in&~$vd) yaitu 
m e w e  pefiggatian data yang dilakukan d q a n  cara m e m u !  abyek 
pmel'itian secara ipribadi, mena'nyainya dengan :krbagai rpertany-aan 
terstrufctur yang telah dlsusuo sebe!umnya. 
(3). Analjsis Data 
1. Analisis data menggunakan rnetode fuzzy non numerik adalah : 
a. Mengumpulkan infonasi dan faktor-faktor yang berpengaruh. Pada 
t a b p  ini ditakukan pernilihan faktor yang berpengaruh terhadap 
aiiansi stratepis. Hasil-hasil penelitian dan data sekunder yang 



















Is? Menentuk3:n respendem ahli yang mam8jkt ktup8M!ltgs dan k~mpetensi 
kepwtusan kedj (Vii) pa*] sernua variabel (ak]. ~Rurnus yang 
P&= Min;[Neg 1(qJ v 'Px 1q)J ..........- .................. ............?.... ...... ('J) 
cf~in'~ln,@ : k*. = nilai dad peniM,i 
e. Menenhkan bob& faktor tiitai pngafnQil keputusan ~ffn@am farmula 
Q~tk). =Sb(km 
~ b ~ ) .  = lnt If + k*(q-lJ/r 1 ....................................... .-. ...... :(2) 
Q(k) = bobot otta-rata penilai pada skala k 
a = jumlah skata penikian 
. Menentukan nilai gaberngan dengan menggwdlian meme OWA ~(dtdmd 


















Gamhr 1. IPenalikian'Tahun I twrng, Idmtifikiisi dan Pm@aqn 'Pelah 


















V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 ~Karakteristik Pelaku Aliansi Strategis 
Penelaahan pelaku dan karakte~istiknya daiam rantaj pasoiban bahan 
baku agroindustri rnenggunakan pendekatan sistern. Metode pemecahan 
masalah yang diawali dengan identifikasi serangkaian kebutuhan dan 
menghasilkan sistem apperasi yang efektif. Pemetaan karaw~stik pelaku 
diawali dari anallsis kebutuhan, formulasi permasalahan, dan identifikasi 
faktor dengan menggunakan sebab akibat, 
A. Analisis Kebutuhan 
Komponen pelaku yang terlibat dan kebutuhannya dalam rantai 
pasokan bahn baku agroindustri buah-buahan adalah : 
1. Petani 
a) Harga jual komodbs yang layak artlnya mernberikan keuntungan 
yang mrnadai bagi petani dan tidak sangat berslfat fluktuatif 
sehingga tidak ada kepastian harga. 
b) Adenya jaminan pemasaran yang saling menguntungkan, ha1 in4 
akan memberikan insentif hagi peml  untuk dapat berproduksi di 
tahun-tahun berlkutnya. Kondisi ini pula yang juga akan 
memberikan kontsi'busi untuk terbangunnya suatu hubungan aliansl 
strategis yang dapat bersifat jangkii panjang. 
c) Tersedianya teknobgi budldaya dan sarana produksi yang 
terjanghu dart sisl ketersedietan dan harga. Dalam beberapa kasus, 
sarana produksi seperti pupuk sering langka atau bahkan tidak 
telredia di pasaran sehincjga menyulitkan petani dalam berproduksi. 
d) Adanya peningkatan pendapatan dan kesejahieraan keluarga 
pehni. Hal inl sekgai implfhsi Jari adanya hrga jual yang layak, 
jaminan pernasaran yang memadai dan blaya produksi yang tidak 


















Kemu&h@lrim8Mp&~~IOh IPlf~rorMa5i dan akss pasar yang lebih bas 
temasuk peluang , . 8ch'verslflkasi usaha :agr;ibisnis tjak @i fjngkat 
pr~auksi &ahpun pfmgol'ahari EMISil pertani'bh. 
r;) Kemudahan daiqm &es dan peffiyaratan datan? mengajuh,n kredlt 
dari ternbaga keue~ngan untwk mynjang usaha agdt$:isnis/ 
agreind&&i, 'Ummnya mmlah  jaminan dan kerayaibn u -  saha 
seting menjiljadi kenBal,a dlalarn memperaleh k&it qgt+biitiis atau 
;tgro'ohdmhi. 
g) Adanyii jxmbinaan tekohgi pwduksi dan manajemen usah yalng 
dap& mmbantu &Earn memperbaiki $&teni praluksi agr'ubisnis yang 
dskeldla patani,. 
2. Kelo~~pok Tans 
a), Dapat betpxan sebagai mediator didam penyed'ta6n sarana pliaduksi, 
Karenanya 'kelompok tad .abu gahungan kelbmpak Uni [Gap~ktan) 
seyogyanya mmiI1ki bahan ~ k u m l  seMlnggit dapat rnengabes 
bedgai fasibkas yamg hanya akin dipera& jib telah ibetbadan 
hukurn. 
bJ M@mbanf!U dalam men,&: pemmran. H.aI in9 seeam kelembagaan 
a,hn d a p a t ' b e s ~  dengan melakukan kicjasama dengain berbagal 
pihzik &,rmasuk distributor d e m h  IMn. 
c) ~Mewakilil petmi untuk m;fiemprnleh f&lli@s. untgk dam mengikui 
pelatih~n~ baptuan teknis. mupun ltiimnva. Berbagai pelddhan dan 
batuan tekn'is Lamnya umurnnya ditrehkan kepada pngrajin am 
'petant yang diyakir~li &pat rnenyerap perlg-huan dan ififbrmasi 
se&a meaularkannya, !kpa& yang !Izrlm. 
d$ &pat tierperan dalam fwlliisi Unbk meanpemleh lmodaD wha. 
Hal ini ahn! sangat men,dukung jika klompok Tani &au Gapoktan 


















3. Pedagang Perantara 
a) Memperoleh keuntungan yang layak dengan tetap memperhatikan 
keberlanjukan usaha produksi pertanian dan perusahaap agroindustri. 
b) Membantu terpenuhinya kebwtuhan bahan baku agroindustri dafi sisr 
jumkih, kualitas dan kontinuitas. 
c) Adanya peningkatan kondisi sarana dan prasarana distribusi yang 
dapat menjamin kelancaaan pengiriman bwang segat- untuk pasar 
tradisjonal atau modern maupun uniuk memenuhi kebutuhan khan 
baku agroindustri. 
d) Adanya hubungan yang saling menguntungkan dengan petani dan 
perusahaan agroindustrl ataw usaha di hilir lainnya. 
4. Perwsahaan Aqroindustri Buah-buahan 
Perusahaan agroindustri buah-buahan rnemilliki bebempa elemen yang ' 
sangat terkait dengan rantai pasokan bahan baku agroindustri yaitu bagian 
pengadaan bahan baku, bagian pengolahan, bagian pemasaran Setiap 
bagian in1 memiliki potensi pemlasafahan dengan peritaku dan karakteristik 
yang berbeda. 
a) Tersedianya bahan bakw buah-buahan yang kontinyu dalam jumlah 
dan kualitas yang sesuai dengan yang dipersyaratkan. Fakor ini 
bersifat kritis karena jika tidak tersedia bahan baku yang cukup maka 
akan rnengganggu keberlanjwtan usaha. 
b) Adanya saling pengertian dan kejasama yang harmonis antara 
petani, pedagang pemntara dengan perusahaan qroindustri buah- 
buahan. Hal inl akan menjadi embrio terbentuknya jalinan kerjasama 
strategis dalam ranm pasokan bahan h k u  agroindustri. 
c) Adanya kesepakatan harga bahan baku buah-buahan yang saling 
rnengu~ntungkan bagi seluruh pelaku terkait dalam rantai pasokan 
bahan baku agroindustri. 
d) Adanya teknologi pengolahan yang dapat menghasilkan produk 


















@) .Ada!nya :sis$@m pengendslian p e s  den ,ptodcrk yang menj,amin 
ren:d&hnya keggalan p r ~ e s  yang menyebabkan tevjadinye pi-@& 
:cacat. 
f) IBiaya pros@ ,pen@labn prig l,ayak W@lal.ui &sien$ poses produksi 
dan penerapan &kml@gi ~ r t a  djterapkanoya p.engelobn yang 
me~n~perhzitikan ptiihsip /On @.% labour irrtensdve &ln aero &st@. 
B. Fmlulasi P~ermasalahan 
Permasalabain yang .ditradapi pelaikcl dalam m8nhsj p a s o b  lphan baku 
dgroindusai budh-buahan yang berkaitan aOEilah : 
I) Adanya va~asi dan Reterbatasan jwmlah~,, kuafitas da:n kmtilnuitas ibatian 
baku akibalt keterganturtgafi 'twhadap produM slush-buahan. Adam 
variasi ,dan ketefbatasan tersebut lmlhsnyebabkan harga hhan baku 
berFtUktuasi, mutu bahan baku 8fida'k &t%dar dan ketePsed:iaannysl tidak 
kontinyu. 
Banyak pgwsahaa,n agroindustri buah-buahan yang ,b~rprOduksi di 
lbawah kapasiks terpaang ,atau bafikan techenti akiat faktor bahan 
baku yang W a k  memendhi ke'bubhan. Hal ini S&ena~mya menjadli faktor 
pemicu pefl.unya stititu aliamsi .Sn&gls &lam pengadaan bahan baku. 
';,Di sisi lain, banyak ku$h ya,pg tidal$ temngani Uengan baNk pada saat 
panen dan pa- pamn karena kurting: adanya:jami'nan pernasaran y n g  
memadali. 
2 )  Adan@ kendafa dl biciang pernasaran di satw $is& d m  kebutuham yang 
ti&R terpenwhi dl sisi lain dari sisi jurrilgh &n kbrontbnuitas juga menjadi 
faktor Winting perlunya carbangun :suatu. hubsongan allansi stfategis. 
3) BEJ.u~I berhembangnya 'Resadartin berorganiwi di kirrlangan 
seam terstruktur dan nr&lembaga. Selam:a in1 walaupun itelah ada 
kelompdk tani .dm keglatan ymg dtpr~.gra~m elalU program pembi'nean 
penvuluhan pertantan, nimun belWl secara f m a l  teriaiin mekinisme. 


















9) /D&etngah inf-ruktur yang? . . kurang mema.dai ba9i ~p-efigembangan 
,produ,ksi pertamian, penangajdnim panen dam pigxitpanm, yang EebiPl baik 
dglam, rnemlukung pa's;ob.n bahan baku agv@lioindu6tri, yarig: berk~al~br*. 
5.) nufik prqp~tsiohalnya distribusi ridke &ail inanhat. antara :usaha 
p w u b j  bush-bwahan. dengan erSah8 ~hIIImya yakni pe~umnaari 
agmindostri. Pelan1 ,w~ghadqpii p i s i b  dai3 k~iifakpashian usaha yaflg 
:kwh ~ksx akiMt gangg~cra~li ahm, cumi hama dan penygktt. Sabin itk, 
margin atau nlfa'di tambgh. di seMw huh dalam mntai pasohm bahan 
bajcw lebih kedil di$andingbi deqgan usaha agr@ind,wbi krutarna -ha 
btnlmya yakhi jam. 
6) Keterbatasavs modi8A untuk umenge.rnbangkan &aha khususrrya 
pmmganan pasm panen! akibat s d i y a  rne&$pat ;lered'i ~komeklal, 
kaena u@b pemnian dan agmW!usbi8 dianggab metnl~lM' risiko 
pelelatif wqgi. k m  jni veruy&gbkan peran1 lembaga ,kwangqn. be!& 
,optimal menunjang pagembangan agoindustri. 
7) #w&hmn8 gumbedaya manusla ,(SDP!) yalng, merrrlllci krnampuan 
bidang ~ 0 ~ ~ 4  dan manajernen usaha ehingga mendukung 
brbmtwknya suatu hwburrgan alinsi twsWWgis yang kuat dalam imnbi 
pamkan ,Man ba!ku MuK mencdukllng pengembamgan agroM@ustci.. 
C. Dkigrali, Lingkar Wmb akiht 
Wagram 'ESi~gw s e w  akibat ,pads. prinsipnya mmggamhrkan 
hubungm antam kompo,nen di  &lam ,mhMc pamkan :b&han baku 
ggmhdmtri bu~h.buabiain yarng herkel@njuta'n. Mubungan ~ antam ~ kompom 
k m b a .  dapat posltif emu negatif, dapat beflangsung searah dapalC j u p  
bers1Yat MMaV balik. Diagen llngkar .sebab @@bat diguna,kan &gai dasar 
dafam analids antat psokan a g r o l ~ r .  
Wngelolaan raptap 'jmokan bahan baku agmimkusb;~ dd;iMq@an8 
dapa 'mmt?nuJ% ke0,utuhdn bsuhan tX&u datj asp& j'fuml&, haltas,, waku 
ketersedii3at-i dan biaya yavg layak. Falctbr ub.m da.ri pengadaan lbahan, 


















cuamj~ustm,, sewngan harnafpenyaklt , . tdk,nwlogi budidaya. Pengapan 
tr2kCi~Jogi bud.idaya @ng baik rt!IaI$f &pat mngurafngi ingl& risJ!kg 
pengadaan btihan baku. Adahya halitas batsan b a h  ya,ng M,k dan 
&mdtij dqEam. jum!la\h dan wak& 'ketersediaan yang bepat akari '+angat 
berka&ri!p&l posivf lterhadap kegiatdn prbsB!s pengalahan agr~lndustrl. 
Pengelola~n ranhi pasolcan ba:han b k u  agroindustri akan 
m,e&&ufig ~ . .  pro& ;penqola&fi y&ni b~pemh ,dan, mertrfadi $.aJah & yang 
tierpengaruh untuk mmgenh!Ekan prws pengdah-qn seh~ingga kualitas, 
dan keamsnam prod& yang dlihasilkan .&pat teijamm. ~akfior ku~iitas dan 
kea.manan produk sangat dlpengaruhi olehl :teIw70l@gl pengoliahan* saialtasl, 
&a kwalilas SpW. AdaaFya @minan k~~manari dan halitas produk akan 
membedkan nanfaat yang cukups 'besar urituk memben';kacan kepciasan 
tehqdap pehnggan* Mmingbtnya 'kepuman pelang@an :atan berpengaruh 
t@rhadap kinefja pemasamh. 
~&r~asat!an u&n .dl atas terdapat hwbwngm s&ab &'bat yaw 
relatit ;kampldks anbr elemefi yrmg iprlu dikelala secara' Errz-nc$na dm 





































5.2. Kondisi dan PoFa Umuna dalam Rantai Pasokan Bahan Baku 
Agroindustri 
Pelaku aliansi baik pada rantai pasokan bahan baku agroindustri 
yaw dikaji rneiiputi : tercfiri dari petani, dan kelompok tanE, pedagang 
pengumpul, pedagang kecll, industri olahan. Sedangkan pada agroindustri 
mangga, juga terdapat ebportir mangga yang juga terrnasuk dalam kajiarc 
ini. Pada agroindustri apd, di antara pelaku aliami strategis ini terdapat 
j~uga kelompok tani yang mernliki usaha industri olahan apel. Dari 
wawancara yang telah dilakukan diketahui beberapa informasi, diantaranya 
modal usaha, jumlah prduksi, kebutuhan input bahan baku, kendala utama, 
kebwtuhan pasar, sarana dlistribusi, dan pasar utama (tujuan pasar, jurnlah 
pasokan, den harga). 
Dalam penelMan karakterlstik pelaku aliansi dalarn rantai pasokan 
bahan baku agroindustri baik pada buah ape1 maupun mangga melibatkan 
25 responden yang terdiri dari 5 orang W n i ,  5 orang pedagang 
pengumpul, 5 o~rang pedagang kecil, 4 industri olhaq, dan 1 kelompok tani. 
Hasil survey dari para pelaku akan dijadikan acuan dalam mengidentifikasi 
karaktefistik pelakv aliansi strategis dalam rantai pasokan bahan baku 
agroindustri apel. 
Karateristik petani diuraikan secara lebih detil sebagai berkut : 
1. Petani 
Petani sampel umurnnya di daebah Batu dan Pujon rata-rata berumur 
47 sarnpai 60 tahun, berpendidikn Sekotah Dasar bahkan ada yang tidak 
sekolah. Biasanya kebun yang dikerjakan ialah kebun sendiri. Modal usaha 
petani di daerah Batu dat i f  lebih tinggi daripada petani di daerah Pujon, 
sebab petani ape1 di Batu biasanya merupakan petani besar, selain itu juga 
disebabkan lareria di daerah Pujon usitha perkebunan ape1 baru saja 
dilakukan penduduk seternpat beberapa tahun belakangan ini, tidak seperti 
di daerah Batu. lumlah produM apel setiap panennya mencapai 2 ton 


















tidak menentu yang mengaki&itbfi hasil pane.n kw,mng lmem+?nuhi s&n&rd, 
selain i tu juga~ !arena adanya h m  Uan Enskurangan bj'aya'. Untuk 
memasarkan ihasil rpanennya Masanya para pet;rni Sudah mePahkm 
:perjanjian dengan pa'ra :atlagang. pe~y~umQul, $ehlnggB ~. ~ saat bwh siap 
panen. pedagang pengumpwl &pat bngsulag behhsa'lrsi dengan petar?i 6i 
k&uo. Bra1 petani ini tidak 'hanya bekerja sarncdengan satu pedagang 
pengumipul saja, m p i  ra!n@i p-tisokn bahaa baku aw~tmdustri juga bekerja 
sama. d.engan banyak magang pengumput,. Tranmbl dalam mnta'i 
paso'kan bahan {balnr agmkndustri wmurnnya di lahbn dengan cara &war 
meaawar, hasFI' panen akan dgual &pa& psedagang . . petng!urnpuI dengan 
penawaran harga krtilllggi. Infomasi naik brunnya bahiin baku 
didapatkm &ri ~petani lainnya, Warga yang diberikan kepa& pedagang 
peng~~rnpul berlcisar anbra Rp3,000-6000,i-Ikg tergantung kualimnya, 
2. Pedagang Pengumpul 
Pedagang pengumpul atau pedagang perantara ape1 kehanyakan 
berada di daerah Batu yang rata-rata berumur 30 sampai 50 tahun, 
berpendidikan Sekalah Dasar. Modal usaha yang mntaj pasokan bahan baku 
agroindustri milikl mta-rata Rp 20 juts h i m  Rp 27,s jub. Untuk 
rnemperoleh apel, pedagang perantara rnenbelinya dari bebelapa petani di 
daet-ah Batu, Nongkojajar, Tumpang dan Pujon, Satu pedagang mrnpunyai 
kerjasama dengan 30 - 40 orang pehani. lumlah bahan baku dalam seharl 
betkisar 10-30 ton. Setelah pedagang pemntara ~ m p e r o l e h  ape1 dalam 
jurnlah yang cukup, selanjutnya dibawa ke gudang untuk d isowi  dan 
grading, setelah itu di pack dalam kardus dan dikirirn ke daetah tujuan 
pemesarannya sesuai dengan kualitas dan pemilttaan pasar masing-masing. 
Daerah tujuan permsaran pedagang pengumpul ini kebanyakan dbfajukan ke 
daerah Jakarta, Bandwng, Bali, lawa Tengah (dl p s r  tradisionalnya). Untuk 
yang dipasarkan di daerah Batu tidak dikemas dalam kardus melainkan 
langsung dikemas dalam keranjang dan dijual kepada para pedagang kecil. 


















truck dan dtilgm, {kota iiximg~una3(aan r Db!lr ,pick up) dan uetuk seka~i 
penglrimanya~ anbra 5-6 @ton. Hama yang dj~berikan kep,ade jc~nsumen 
anbra Rp 3.750-9~000,-/kg. 
Pedag,e!pg apel 4taI.a keal bariyak dijunpai "di daerah w i d  d.h kota 
Batu, narnufi ada juga. yat;cg. brtempa* fiI,ngga:l! cFi .daerah, Pujon,. umwnya 
krkisar 40-65 tab*, Keebanyakan semua pedaga1;1g k@l di &e;ah "~~k$a&i d;j 
icob Batw hanya mengdlwatbn modal unlxlk ~ m b u i r t  b~cfak, edngkarr 
ape! :dlperoI&mya dengaa tldak ~mem~beli langsrmg mek,in.kan !mesahi sisrern 
.a,mbil, jug11 dam setxlr. Hd ini dIs&$bkan kmna pa3-a pe&,ganp Ml ini 
hanya mengambl balhan baku .wja. [kwada padagang pengumput dan 
~mernbayarnya saat #@ahan b;&h %dab .h6ibb,. ~Kendala ymg8. dihadapi pada 
wmumnya addlah buah yang membusuk 3umlah pasokan buah settap hari 
berkssar atara 6-2 ban, Harga yamg dmpkam kepada hnsclanen antar3 Rp 
7;ofjo-~sro~Q17f@. DmikUn; guga wm,ng awl,, .dark Paon wng m&$mI 
ape1 dT &tu~ &ngian kissan bags yam. ki&k jauh bMxda. B&w dianggap 
memiiiki pangs p a r  apd yang lebN.h balk d1rjwding daergh ~ ~ tinnyz~ ,dl 
M,g1.al?mg Raya. 
3. Industri Olahan 
~Dari survey yang telah dilakukan, umumnya indwstri olahan ape1 
memiliki kebwn apd. Sehingga buah yang dioiah merupakan buah dari 
kebun sefldiri. lika jurnlah ape1 yang dimlljki kurang, maka dibeli dari pebni 
lain. Sebagai contoh, Pak E d  Suprapto. Modal usaha yang digunakan untuk 
membeli alat pengolahaln sebesar 200 juta rupiah. Input bahan baku yang 
dipakai sekali produksi 700kg, dan jclmlah produksi yang dihasllkan 100 kg. 
Olahan yang dihasilkan berupa jenarrg ape1 dan krip'vk ape]. Pengirirnan hasil 
produksi dilakukan seminggu sekall dengan tujuan pemsarafl daerah Bali dn 
Jakarta. Harga produk olahan ape1 ini per kilonya adalah Rp 50.000,-. 
Selain itu, 1:elompok Tani yang juga merupakan mengalah ape1 yaitu 
'BROSEM'. Modal sebesar 300 juta rupiah ilni didapatkan dari pemerintah dan 


















yang juga rnengikutl K&%npok Tar& -8 dad K@!ompolc ~Taa! Ian. Dalam 
satu imloggu ~ dlbutuhkan k h a n  baku szbesar %tu' kulri@l.. . P k d l l k  ali1ha.n 
be$k@mdtti ap& ymg di~h&ilkamt yaku ape] r#m jensng awl. UnMk 
pemqserannya, ran'tal paskan bdhan. baku @;Kii~ridust;ri ;mempuny2il osJ1:tet 
s,@nd:iri,, yaw C&aknya dCi depan tmpat pembwatan produk. 3!umleh ?praU,ti!! 
yaiq d,ih&ilka,h pH 'h&riWa 15:Q :bra$. a,kf[m sefiqp ihari, & m n .  
dbmh per;namrannya yaltu Jaws-Mi. F\lana!um, 'Yconsumen juga d?%& 
'langsung an@m,bRli di Bmpiat pembuatanmya. 'Harrga per 'hrdus untuk prodilk 
datian ape! in1 ada'lah Rp 24.0.00,-. 
4. Kelompok Tani yang juga Imdustri Orahan 
Selain Kelompok Tani 'BROSEM', terdapat juga Kel~npok Tani 
'MADANI'. kelornpok tani ini, krbeda dengan Kelompok Tani ' BROSEM', 
karena kelompok tani i~ni tidak mengolah bahan baku ape1 seperti Kelompok 
Tani 'BROSEM'. Kel~rnpdk tani ini hanya berperan sebagal fasilitator bagli , 
anggotanya yang terdiri dari 40 orang petani &ngan cam rnemberiian 
penyuluhan-penyuluhan dan menyedikan obat-obatan untuk produksi pra 
panen dengan harga l&h murah dan bisa dikredit. W a p  minggunya ketua 
kelompok tani MADANI yaitu Bapak Sugiman rnsngurn~pulkan anggotanya 
untuk memberikan informasi-informasi yang .t@rkaka% dengan kebesrhasiian 
pmdubi. Modal yang digunakalv untuk mendirikan kelompok b n i  i8ni 
didapatkan dairi pengumpulan dana 'dari pebnl yang mmjadi anggota, 
masing-masing pbni rnengumpulkan Rp 50.000,-, Sehingga modal awal 
yang digunakan sejurnlah 2 juta rupiah. kmlah satu kali produksinya k 300 
ton per panen~nya, j-dmlah itu didapatkan jika dijurnlahkan dari beberapa 
petarri yang panen bersamaan. lCendala yang dihadapi kelornpok .tans 
'MARANI' ya,itu kurangmya kepedullan pebni terhadap kelompok. Kelompak 
Tani 'MADANP juga bekerja sama dengan lCelompok Tani 'BROSEM'. Setiap 
satu minggu sekali kelompok tani " MADANI' rutin mengirirn 1 kuintal apel ke 
KelornpokT'ani '&ROSEMr untuk dialah, Sisa hasll panen para petani biasanya 


















'MADANI' Oi da&h 'Batu, Jawa Tengah, Baii, lab&. Harga yang diSetapka!m 
untuk per kilo epd sebesafi~RpRp3.00.04.000,-. 
Lndu'ari ofahan lai,n yamg fuga menjadi; &yek sutvei yyitu isldusiri, 
olahan 'MWS daan industri olahm 'DEU!MA'. Pemitllk industri oldhat! 
',BAGUS' adalah Bapak Agus Wijaya, berusia 40 tahun. Meda! p n g  
.diQmakan ontuk rilendirikan usatia ini sbesar 200 juta ru!plgh: Jumlah 
prcKfuksi yang dihmi1lka.n sebanydk ;3MI kg apel, sedangkan kebutuhan 
khan 'baku yans ;dibutuhkan sebanyak 45'0 kg. Pengjriman produk ciihkukan 
seUap Ran', daerah pemasammya yaitu bebmpa daeierah di Pulau hwa. 
Harga yang ,cfimpkan unmk p a  klio produknya y@tu Rp 330.,0001-. 
Untuk. indbs&i oPabn awl 'DE~mb' , FjeMiliIcnVa acEakah tb~J Linipur, 
,r 
berclsia .43 tahun. Ternpat indbstri Olahan 11q' M a  di Mabang. Industri ini 
msth jtc?rgolong baru sehimgga modal yang &wki jwga PIIClak &PiziEu besar, 
ya1tu set3esar 30 jura mipiah. Produlc yang dihadlikan fuga bdum 1,betagarn 
~masih miinurnan sari ape1 saja. Jumlah pr0duW1 untuk satu kali 
mmb.uWhka,n 'bahan baku sehesar 80-90 Kg. Kenn&la yangl :,d&a&pi wltu 
caw pemwarannya karena indusM inE tergolmg bm, %ihtna ini penjlualan 
p@duk kebany&an .&aikukan berdasamn peranan saja. DaMh 
.pemasamn,nya pun masl'h dl daerah Malang. @a dsngm harga prodlik Rp 
22.000,-/kard'usnya. 
Dan uraian cfi atas, dapat dikahui. bahvua~ damtaw para pelah 
dalaim rantai ,pwkan ba'han b a h  mempoYnya8 keterk9mn mw suBtu 
hubungan kerjasgma yang $iFatnya mmeI"ftam, tida'lc s m m  f m a i  tarEkat 
dajm bubungafi: It~nWaktwal. Aliran bahan bakw dalalamf hubiungan indll6bihlI 


















Gambar 3. Hubungan Kerjasama Pelaku Aliansi Strategis dalarn Rantai 
Pasolcan Bahan Baku Agroindwstri Ape! 
5.3 Analisa Tingkat Kepentingan Pelaku Aliansi Strategis Dalarn 
Rantai Pasokan Bahan Baku Agroindustri 
Tingkat kepentingan pelaku tehadap sejumlah faktor bersama dalam 
rafitai pasokan bahan baku dianalisis dengan metode fkm.~ non numerr'k 
multi cf&ria mufti person decl3ion making. Untuk mengetahui tingkat 
kepentingan, setlap pelaku hanya diam4il masingmasing tiga responden 
(dari petani, pedagang pengurnpul, pedagang kecil, lndustri olahan). 
Selanjertnya dilakukan penghitungan agregatif terhadap tilngkzit kepentingan 
bersama. Model analisis tingkat kepentirngan faktor dalarn rantai pasokan 
bahan baku agraindustri disajikan dalam Gambar 4, sedangkan hasil analid6 



































Wbel 1, Tingkat Kepentingali Pelaku Aklansi Strategis Daalan Rantai P;lsakan 
Bahan Baku, 
43.1 Bahan Baku 
I 
Faktor bahan baku mempunyai tingkat kepentihgan bagi para pelaku 
rata-rata cukup penting sebab variabel-variabei rang termasuk di dalamnya 
mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap mntai pasokan bahan 
baku apd. Dari Tabd 1 dapat dilihat bahwa menurut petani, pedagang 
pengumpul, dan pedagang kecil ralah cukup penting. Hal ini dkebabkan 
kwena pada saat penangana'n bahan baku, ketiga pelaku Eni tidak begitu 
memperhatikan variabel-variabel yang ada dl dalam faktor bahan baku. 
Biasanya rantai. pasokan bahan baku agroindustri memasarkan praduk rantai 
pasokan bahan baku agroinduskri tanpa memperhatikan kwlitas dan 
kuantitas produk rantat pasokalr bahan baku aggindustri. 
Bwt>eda dengan ilndustri olahan, industri olahan begitu 
memperhatjkan aspek bahan baku, karena rantai pasakan khan baku 
agroindustri rnenginginkan output produk yang baik, sehingga dibutuhkan, 
pula bahan baku dmgan halitas baik, kintlnuitas dan kuantitas Juga selalu 
ralntai pamkan bahan baku agmindudri perhatikan untuk kelimcamn 
prodvksi ram1 pasakan bahan baku agroind,ustri, Begitu j u g  dengan 


















&pup va~&&l yang tecmawk dalam hMar haham bku adalah. 
meriumjang, apaWFa terd~pat 5-aIat;l. satu mriabal yang tida,k menvnjang 
ma!& suaiu rantiall pasokan M?an baEau ape1 Uda!k @!can dapa berjalan 
dengqn baik. Variabel-varbbel ymg terdapat &!am faktor bahan bdkv, 
bukan hanya miPlempunyai pmgaruh yaflg Sangat panlting ierhadisp salats satu 
pelaku nawnljuga sam,gat berpengaruh bag$. semua l ~ l a k u ,  
Baik dataan pemaman, pengi'Mman, dam penjualan, Mmpat  variabel 
tersebut h3t-w~ sangat: cirj,perMkan. Jumhh bn.en (kumtitas) bahan baku 
untlclr saap variebsnya ra@-rata hampir sama, kaga yang dipabk setlap 
pelaku relatif ibersa1ng. Penumm kualktas saqgat ~bwpmgaruh Whadap 
ketersed'ian pakan bahan baku iitdustri~ maka h r i  itu krrarllt~s cbahan haku 
haw duaga. Kuatiezls Gtldh apel terdiri dari beberapa grade [ki@rffuq dari. 
jenls buahnya). ;Berlkut har* bahan bqku apd &ri imis manalagi dan mm8 
beauty (harga. petmi) berdagarkan gmfenya idsjaikar~ ddam r ibe l  2. 


















niengatami pwu~nunan, dibandfngkan butan Agu$ws., eatpa ~buah mangga 
Je,bih tinggi untuk fin& mmasztk pdhm d#bandlngkam,~t%~~,gga~ ment h. bI'gta 
bush imangga ji!ka dike'1om,pokkaIfl, :pa& masing-maslng tlngkat p&ku usaha 
mangga bawariasl krcjantung. k,uglitas .dan jumlah lmngga rdi pgsar (Taljel 
% j. 
Tabel 8. Marga Mangga Pada Tiap Pelaku Usaha 
1 No. 1 Pelalku Ugaha Harqa 1 
1 .  i W n i  I 1 grade A : Rp. 15.000 - Rp. 17.W 1 
! I 1 grade B : Rp. 7.000 - Rp. 10.000 1 
I grade B : Rp. 13.000 - Rp 15.C00 
2. Tengkulak 
3. 
1 I 1 grade B : Rp. 10.000 - Up 15 .W 1 
grade C : Rp. 4.000 - Rp. 7.000 
grade A : Rp. 18.000 - Rp 20,000 
4. 
grade C. : Rp. 7.000 - 10.000 
Keterangan: harga dapat berubah sesuai dengan jurnlah mangga di pasaran 
Pedagang 
Untuk mernperoleh hasil yang maksimal, petani d b n M  sefah 
grade C : Rp. 10.000 - Rp 12.000 
ukuran kecil sebesar : Rp. 6.000 - Rp. 8.000 
Eksportir 
meningkatkan dan mempertahankan kuantitas dan halitas mangga yang 
ttkuran besar seMtar : Rp. 9.000 - Rp. 12.W 
- 
grade A I Rp. 17.000 - Rp 20.000 
dihasilkan. Petani juga harm mngelola usaha agribisnls mangga secartr 
bak sehingga dapat menjamin kontinuitas pawkan produk ke p a s  sesuai 
dengan permintaan konsurnen. 
Sernua pelaku usaha dalam rantai pascukan bahan baku agroindustri 
memberikan perhatian yang cukup intensif kerhadap kualitas, terutama 
eksportir. Sehingga kketersedin bahan baku yang memadai dari sisi jumlah, 


















jelek a'kan sulk m e p a b u s  paRr global8 dkn bah.kan rnenghatf@ risika 
mendapatkan penalti dqn penolakan dari nmra  kjm ekspor. PenolBhn 
terse!aut .anbra lain Galam bantuk cpmbar-~ abu la!~ra,ngan' 'inip@r, pend..hanaut 
semerrtam, perlak~an ,khusus, ,dan pengenaw den& dakam bmtuk 
peng,urangan harga dan .seljag&inya. 
Unbk menda~tscarn bihm baku, satah satu eksportir melakukan 
ikcjasarna dengan pe@,fli di bhagai whyah. Satah sazu ek$pct&kr yang 
memulal wsa,ha sejak 18 tahurr tatu tanpa moda!. ~Sampai mat In1 W telah, 
kkwjasama, $rmgan( kberapa 'pe@ni yafig t .s~$& di berbagat; daerah, 
mnkohnya3awa Pengah Qan! 3awa Tlmslr, 
&rbeda dkngan elcsporPir w,ng &lay1 rnam7ki ~emasok ya'w relatif 
kbih :pasti, i&um pengoYahan beryariasi, dalam h,ubunganny dengan, 
pem- UnMk ,prod& mangga, i n d W  pengalahan u r r r l m  ME& 
mmii~lki pemamk t&pI sedangkan pengutahan ape1 dain mengwakan 
hasjl kebn send'lri, ju.ga tebah menjajl,n k m a m a  dengan ,petmi, am 
kdm~pok  &mi Mn. W8kaupun derniWam, @@la kr&wna juga W h  :bWffht 
~Enfolrmai. Penentuann plhak m1&a penywplili ,bhan btiku unW i ndMr  
pe~ai&~n,. didasarkan pada f a b r  'kualitas &n tnarga yang menjadi. 
pearnbaltgan @amina.n. Harga bhan baku befiariad tetqtntung kwlbs 
dam mwim, sedangbn u r t a  ape! harga .reIatiP hap. 
Hasil peanian seperti buah-tiuahan umumnya h~msai dari baerah, 
setempat ~ iia ~ rnmpermud& produsen agrok~dusiir;i meinperalef?nya. 
)Diemping l a t h  8dekat &n@n .sumber ;babn baku, Rargmya bjsa I'ebttl 
mutiah dtbancting meniheit bahan b a h  &fl da.etah lain yang 'okacasinp lebth 
jaub. Kontinultas pwaPcan bahan bZeu sangat dipedukan agar indusM biS 
lberopehas? sepanfang 'tilhun. Optitnq1isasT pets &erah: pengh~sll baban baku 
be.=& pola mu$man. .pmdwM komo@W yang ~dima,&ud @$t menj.larn5n 
keteWiiran bahan b a b  @etomo, 22008). 
Mangga prig. banyak digunakan adalah man= manatagk hal alitu 
di9ebabkan , . rasanya yagg suddh p&i manb M a  wama &n tasa ymg 
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4.3.2 Penanganan Pasca Panen1 PengoEahan 
Sasaran penanganan panen dan pasca panen diarahkan kepada tiga 
hall yaitu penurunan kehilangan hasil hasil pasca panen, peningkatan mutu 
hasil dan daya saing, dan peningkatan pendapata~n dan kesejahteraan 
petani. Tujuan utama dari peningkatan penanganan pascapanen hasii 
pertanian adaiah selain mengurangi kehllangan hasil, juga ditujukan unNk 
rnempertahankan kualiSa bahan baku agar dapat diproses lebih lanjut, 
Faktor penanganan paxa panen melipwti beberapa uariabel, yaitu 
sortasi dan grading, standarisasi mutu, pengemasan, dan teknologi 
pengoiahan. Setelah dilakukan penghitungan dan analisis tingkat 
kepentingan, Uiperoleh bahwa Faktor penanganan pascapanen dinilai cukup 
cukup penting, bahkan industri alahan rnmbrikan nilai yang Eebih tinggi 
Hal ini dikarenakan industri olahan sangat mernbutuhkan penanganan pasca 
panen yang memadai, baik &lam sottasi dan grading, mndarisasi mutu, 
pengemasan, dan teknologi pengolahan. 
Sortasi dan grading, biasanya dilakukan oleh petani pada saat 
pemanenan, narnun hasll sortasi dan grading yang rantai pasokan bahan 
baku agroindustri lakukan tidak teralu bagus, msih  saja ada apel-alpel yang 
jelek tercarnpur rnenjadi saw dengan yang lainnya. Pada pedagang 
pengurnpul, proses ini dilakukan pada saat akan dilakukan pengepakan 
untuk dikirim keluar kota bahkan luar Jawa, namun buah kwalitas subgmde 
dijual kernbail ke pedagang keeil dengan h a m  mumh. Bagi pedagang kecil, 
kondisi buah dengan kualitas subgrade juga dkjuai, sedangkan untuk industri 
pengolahan, pengawasan dilakukan rnulai dad prodLFk atau bahan baku 
rnentah, sarnpai proses pengolaka~nya, dan pengemasnnya. 
Pada buah mangga penanganan pascapanen cukup penting dalam 
mernpengaruhi pedagang dan tengkulak Pengainatan d'u Lapangan 
menunjukkan bahwa eksportir rnemiliki teknologj pasca panen buah rnangga 
rang sangat baik, dirnana rantai pasokan bahan baku agroindustri dapat 


















memiJU kmmpuam untuk mnentukan kapan 1pe2rne~uhan SQPRJY Bi 
.&and pagar &pat dilakuhn karma ~pemguasaam tekn~'l'cgi paw panen 
in]., Ti,ngkat kepentingan penafiganan pasta panen daiam mempengamhi 
karakenltik elksporti~f adalah evkup ppen'ting. 
'Pa& bwa;h apel, penanganan pascapanen d!81akukan I e h  pdagang 
perailtara ataU Engkulak yang niert~iliki kapasttq beivBriSi dari '2. tan 
.hingga 9 ton per lhari. Pera~latan gradfig bersifat mekni~, sehimgga dengan 
cepat~dap@t~dilakgki~;) p~ngkelasan prduk. 
Pa&, tinght pefanii ,,proses surtasi ddtlakuh!m di kebun k&~ka panerj, 
sdangkan grading dan padbgr'ngclilzikukan old7 tengkulak dan ekportir. 
ReTiybnpE1.nan produM' hadl ,panen hanya bet-@fa$ sementara %ram 
pena8m,pungan sampai fumlah twtentu au selama proses grading da!n 
pacffrgJOg dilakukan di paMg house mifik tengkulak, beWr  anbra 
1 - 2 hari Wngga produk dbnght ke ScBiabaya ol& tengku'lak atau oleh 
eksportir sertdiri. 
Eksportir urnmnya tne.mberikan .pmMnim dalam M ,penanpnan 
pascapanen jRaQa petan! untuk ~pf?mh&tpkzfn .kuahtas. .Htil in1 Ysarena 
selain akan berdampak pada pmingkiltan harga, jug3 ahn,.memui3ahkan 
ekspottir da!arn rnelaktibn pnanganan psoduk, mUbi .sorf:asi dan grading, 
pembersihara, startdarlsasI mu&, ijengefna,sn, pelabel~n, panyimp9nanf dan 
c#rampQrtasi. Lain hhalya dengan! tmgIcu.M bias% yang hanya pnenjual. 
mangga tanpa rnelaScIrr;kan pmangaman :pascapanen yang rnemadai. 'Hal hi' 
kmna minimnya pengetahuan ;Ten;bang. psntingnya ,pascapanen. S&Ingga 
mangga yang dijdl umumtmya mengalami prwbahan :k&~tas dan bantitas 
yah$ menpbabkan perubahan hrga. 
Unwk .ind,wtri pengolafaan, penanganan pasapanen. cukup pemting 
@barn mpenga,iuhi 3aualtas: produk yang! a h  dlhasiikan. PengGSaha 
rndtlkubn somg seita grading unUk Mndrapatkam hai l  yanng .. ter$aik, 
contan* .a&aiah pemhlfhan vEirieUs serta t ingm 'kerntitangan buak. %lain 
itu rrarctai pasokan bahan baku agrd'oihdusfri melakukan pengobharat 
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PembeCian okh pengamr alayani @&gang bs%, dan pmbelian aieh, 
kangu.men dlawrii pengmr saja. Untuk distribi bEah~n baku n g  keluar 
kota, samma 'dish-ibusi ya,ng dipakai adalah mobil truck, sebab. jumlah baitan 
h-dscu .phg di'Mrirn jalsh kbih banyak daHpada jurmlah b8han balm yang 
d;rMlrim dl dalam k w .  
Dari Tabel 8 '&pat di l lk t  Mhwa f&or .ds&LbuSiq diriilai penting 
dalam mendwmg kebwla~njumn mnhl p m b n  haban bgh, ,kecuaEi hanva 
pEdWng kecil yang meniiai cukup pentiting. Hdl ihi hrelia pedagang kecil 
ti&k mernbutql-dkan sarana dD%fk~usi abu Maya dI$tribusi )rang besar, 
larecta bahan baku fangsung diantar Wh pedhgang peli@mpul .ke tempat 
ataw lokasl ta'npa haas naengei~larkam biaya dWibu&, 
Pertan di%.dbusi dakm ha! ini apengangMtan produk [segarf olahan) 
rnuiai da,r;i la,pangen sampai ke 'k-mm akhir petrlu: dtpehatikan karenzr 
abn  mem;pengamhl s i W  karaMen'Mk. jenk produk yang &an dlangkwt, 
lama perjabman sefta srat%a pengangkutat~. P d u k  sebalknya teihindar 
dari panas matahad secara langsung selana pengangkutan s w b  terhimdar 
dari genmngan rang bedebban darc bentusan, gesekan dan tekanan urikuk 
;produk w a r  kerena a h n  mrnpengarcohi, I<waliahe.s. Pacla @be1 7 dapat 
dil'taat, distrlbvSi cuWp penting dalm memempengaruhi pedagahg, 'teng;kulak, 
ind;m, olahan dan eksptxljr, sedangkan Wadzip ,pebnl ti&k penting. 
Sarana ~transportasi uFlZEak dishrbw1 yangdigunabn oleh peami ~untuk 
mengirim ke jmdustri pengolaiwn yam menggmitkan seped.~. m&r 'uIWYC 
fade debt dan ~no'bUI untJlk jam jauhi se&ngk~ eksportls IebFh memilh 
rmemakai, mobH box untuk samna mwsl anhr kota. Maya yang 
dCRel~uw~ unauk pendistrlbuslan juga a k n  mempengaruhi pemflUian 
sarana~ Dalami kberapa t ahn  '@ glepain, buah inpor dbijui- M a p  
mendorninasi )perciagangan dl paar bu~uah d8lam negeti. 'Hal ini :karma 
d&dbusi bm,h lol($l masth menililiki ma@ rarihl yang panjang. 'Dengan 
~demlMan, Wak whp eflsien menghasilkt? bmh beirkvaMtas bagus dan 
harga yng bersaing .di tfngktt ' g o m ' w , .  mta m&ai yang p n w g  jerga 


















petant Ikarena rn3halmya Maya distn'budi. Smen@ra, si&em, die&,busi aeperti 
ilili jwga sangaf: meqpengaruhi ku,dIitas b@.h ica%na mmekim pan@ng dam 
rwHitnya sistem &tribusl, nta& akan semakin Pama :bush swipai ke 
k~mum%. 
Sktem distribusi buah manglga Pasui%aa &pdt dlbbkan gelum baikI 
,:&refla rjj&jg$bfcan ol& di$trl&~~i ,m&i &ri, Mnsprtasi Mngga 
':p,enamganan buah :,mat pendtstribusfm jqga belwrn merata. Hal itu karena 
be!um adanya pm. :prodslksi dl Map wilayah Inclones% dehJ pewntah. . ~ 
%h!ingga faktor diSt7bmi sintang@ .Pas.uruzm tetkadangi blah bersaing 
&engan ,mangga dari PwboNagg0, Hal 1461 juga tiibtakn olbh Waglano 
(20@4], jprodi~ksi h a h  lokaC blah bersaj~g @ngn bvaih impor :Riain 
pafipngnya satumn disbdbusi juga disebabkan sh? diN,bwi yang tttlak 
&bagus karma Mum &a peta prodwksiA tran-rmi 'ti&& memadai, dam 
> 
teknotogi .di,&iiLasi bmng Membarzg. 
4.3.4 Pasar 
Pasar merupakan stYatu mata rantai yang rnenghubungkan antara 
produsen dan kansumen. Ajang pertemuan antara penjual dan pembeli, 
antaaa dunia usaha dengan rnasyarakat konsumen. Pasar rnmainkan 
peranan yang sangat penting dalarn perekonomian modern, karena harga- 
harga terbentuk di pasar (Anonymous, 2008). 
Pasar terdiri dari volume permintaan konswmen, infamasi harga dan 
produk, persahagan pasar, dan orient& pernasaran. ~ & a r  dari buah alpel ini 
relatif stab11 karena ape1 nwupakan buah tahunan, dimana buah ini selalu 
ada setiap harinya, Namun, persaingan pasar yang terjadi di dalam 
pernasaran buah maupun prodwk oiahannya sangatlah ketat, sebab saat ini 
semakin banyak produk-produk olahan ape1 ydng haru bermunculan. 
Dalam pasar buah ape1 di Indonesia hams bersaing cukerp ketat 
dengan buah-buah apel import yang masuk ke dalam negerl. Karena 
harganya krkadang jauh lebih murah dan rasanya fauh lebih enak, sehkngga 


















ape4 ciatarn negeW. Secara urnurn, semua @lab menilttjl, ptisar imenrp@bn 
bkt~r  yang, cuJ(up pem,€ing, 'bahkan industri obhaa-, dan keIamp,~k WI 
im3rnb~rikan nilaf kbih  tinggj. Hal  ini ,disekbkan karma D3sar rnmjadi salah,, 
satu fqktor utarna yang dkan mehetituk,an kebefla8njtiI;an usaha. Bhkan mat 
81fii 'banyak proctu'k dJah.an ape1 yang bermunculan, sehingga tldak jarang 
produk ~lahan ap@l yang ada sebeiumnya mmjadl tevgeser. 
!ProduM ma.ngga baik dl petani mawpun db pedagang teleh 
rnerrcukupi permintaan. pasat, W p i  petlawaran .,khih ttnggj, saat panen 
rwa. Kelebihan penamran darlpada permintaan mnyebbkan bar@ byah 
mamgga rmcinjadi menurum, 'Pamr memihkli pem dllkllp pentjng hagi seluruh 
L 
pkkaku ws.aha bdk ttengkulak, peclagalng, h;ldusW olahan, ,&sportir. 
Sasamn kansumn menyebar s.esual dengan mta mum :lhasiI sortasi,. 
Fada umurnnfl, tida,k naemasarlian pamnya, ke pedagagg besir 
atau pasar u8rnum, akah &@pi pietanr mmjual haslll panetin- secata Wasan 
,kepada tengk&ak dan ebportir. Namtln pa& w,u,mnya pelmI mmgga 
menjual hasil pamflya Bengan sistem t e k  .pda para XengkuIak clan 
sabagiain k p d a  eksportEr. Dalarn M, ioi para kmgkulak $an eeksportir yang 
ada W:k dapat dlpeisalahlcan sapenuhnya, b ~ n a  ha1 hi menyangkut 
,;kemud&n para tenglculak menydakan modal dan dana k g l  kebmhan 
mni m a w  yang dapat tticairbn setiap :&at dengan jaminan tserupa. 
hasil ipanen yang naritinya alcan menjadi milk Mcgkuak a m  dcspootk. 
ManQga rang ,dljua81 dewan s i e m  ,tebas dihatgai tanpa berUWkan 
kualltas namun berdtsarhri prkiraacr kast  mata k&@ tanam,  'mngga 
rnuLai betbkinga. Harga yang tlidapatkafi petarzi kmsa &sar 'karma seketlka 
'Vm jwga @hni dapatkan, meskipun poM5i  hasik panen m a m a  jauh lebih 
besardaripada perkiman. 
Remasaxan dams it$ masih herdasarkam f a b  kepmyaan smla 
tingglnya u,ntung yang &,sa didapatkan anbra petart1 dwgan te'ngkufak, 
petani dwgarn mpotr d@n -gang deilgan. ekportir. Tmpi tidak m u $  
petani mel,akukan cqra €emb~, sseperti fT. Smbr Banteng yang m i l i k i  


















=!!ah satu ,Qaink sebaLpi .peGintata pt3llrlzTS:arainl kepada nm&?h, seMngcy 
laualrtas.sangat dliperh$Ukan meskipun harg:a wng  dipatok'lcjbih tinggi. 
Permasaran &p,ortir Wmya kbih dmjukan. uln@ pas= dm& 
denngan kamurnw memngah k a t a s  sem pdssr international. ~ a d a  .pasar 
dqmestik, rantal paSdk.a,n 'bahan baku ayro%ndustri tianya irnengiri,m mngu3a 
j,enis Cadting Kloua4 21 [Arum,ma~is) Jabfta, yaitu supmarket S E Q ,  
Kern Chicks, sedamkan lwntuk mangga ,yaw 8dak mernenuhi Witeria a b n  
dijual ke ,pedag&lg k&I. Uintuk paw i~ntetnasionalb ekspottir mengirirn 
fnangga ke wllayahl Asla, ya'itu Kcreria Luqur, 'bmgk@~g, Singapurn dan~ 
sebagainya. Penglrimn mangga: Wuar negefi sbenarnya telah 
ri-tendapawn ipemintaam dart Werztpa wilayah nagara dl ~E$opa hamun 
tidak dipenuhi :&seb&kan karakteristlk kansumien. (pasar) ., yang . tjdak sesual. 
Pada indudri pengalkhan, pemas&ran prodslk. dl&han metniliki ~prespek 
yang baik Wadau,n.un unwk p~iod~ult krlpik rn~lngga perstdaannya 
bergantung pa& musfm. mangga. ~Pernasaran dan pemintan proel& dahan 
bvah baik ape1 mupun hangga Sidak hanya dl 3~ Tiwr, teaapijuga t6lah. 
aItarta, J a m  Barat, Ba3i dan luar Java.. P ~ g ~ e a h a  meIa,kubn M b u s l ,  
menggufiakan jasa per@Iriman wtgk tujuan jauls. H a g 3  penjual'an W 
.kripk mwga per kilogmnya. sekbr Rp. 75.0Q0 sampal Rg. 100.000, dan. 
iargg krl@ik mangga dengan kernawn 100 gr dijual dengan :hags Rp. 
10,000. Cfaaga krri!pik tergzfntung dari g~ni6. rmangga yang, d ~ u ~ a k a r Y ,  Wpik 
mangga Gadenrug KFonall 21 ab,o leb1,h mahd darl~pada Mpik mangga 
manalagi. 
Perkembatrigan perminban dari watu produk merupakaa a l a h  satw 
ker~ncl panilaian t~rhad2lp prospk pmduk ~r05pek produk dapat diWhiii 
derngam mellhat &ocondlsi pasar dam kmmmen. Fa.kto~ - &k:ttjr ya,n.g dapat 
rnenyetiabkan Qrjadi~nya penlngkatan sBu pePubaMan permlntaan antata 
lain peruba,han preferanst peni.~katan pmUa:patafi masyar&atl perUhhan 
harga barang sbtitod atallpun, k&rnplmemter, ,perut?ahan stsultt;ur Sosial , 


















kernungkinan tejadinya peningkatan produk arnan untuk dikonsumsi - 
bebas pestisida {Krisnamurthi dan Lusi, 2005). 
4.3.5 Kebijakan Pernerintah, 
Kebijakan pernerintah yang terkait dengan pengembangan 
agroindustri yany terkait dengan manajemen ranhi pasokan bahan baku 
dapat terdiri dari : peraturan pemerintah daerah, institusi penyuluhanl 
fasiiitator, dan dukungafan penyediaan modal. Oari keadaan rtil di lapang, 
sebenarnya sangat dibutuhkan institusi penyuluhan/fasilitator yang bukan 
saja mernberikan informasi yang terkait dengan teknis budidaya, 
penanganan pascapanen dan pengotahan, melainkan juga dapat 
mernfasilitasi penanganan perrnasalahan riil yang dihadapi antara lain: 
ketersediaan modal, akses pasar, dan fasilitasi yang terkait dalam 
pengembangan kelembagaan. 
Kebijakan pernerintah juga mernpengaruhii ierhadap kinaja pelaku 
usaha dalarn rantai pasokan agroindustri. Kebijakan - kebijakan yang ada 
akan mernberikan kontribusi yang besar unbk mernbantu mempermudah 
penyediaan sarana pi~oduki, fasilitas kredit dengan bunga Eunak, pembinaan 
teknologi dan manajernen usaha, dan sebagainya. Sebagai contoh, 
keingknan petani untuk memperoleh bantuan sarana produksi seita bibit 
unggul sehingga dapat bersaing dengan wilayah lain. Demikian juga untuk 
pendampingan dan penyuluhan, dalam ha1 tertenb mernberikan pencerahan 
dalam proses produksi. Menurut Oetomo (2008), birnbfngan dan penyuluhan 
kepada petani d3n pengusaha agroindustri hendaknya diberikan secara 
terstruktur dan kontinyu. Selain itu, perly memperhatikan potensi bahan 
baku, keterampilan tenaga keja dan kernarnpuan modal pelaku usaha. 
Introduksi alat dan rnesin perlu disesuaikah dengan kondisi daerah clan ski1 
penduduk serta peluang pengernbangannya. 
Dari hasil wawancara, , modal yang dlpergunakan petani umumnya 
pinjarnan dari lernbaga pembiayaan. Narnun ada juga petani yang diberi 


















~langsunlp kepada eksportir dengm speif;ikaqi pproduk yang telah ditemtukan. '. 
Modall yang dibe,rikan denan cuma - euma tersebut djmulai dari m,@dal 
manyewa tslha,n, pup& atau @bat - dbtam sampai bkaya dlaibug. siain 
dari ebp.omrlr,: petani juga ada yang mendapatkau modal .&ri tengkulak 
berupa, pup& serta  bat --o,batan. 
KGbjajakan pm@rilfitah pusat maupun daewh sa~ngat wnclorgng 
p@laba.naan pembqnwna~ berbasis p&wi lokal. Pernbangunm 
inft-astruktur yang mmtidaiO sepe~rti ja!m mya~ @ringan ~&lek~mu,hikaS! dan 
lisOrik akan memperlmcar kegiatah pengalahan dm disfrib,u~si. bmberian 
Wdit dengan bunga Vebih murzh dan prnberian al&t b q i  agroinduswi skla 
kmC1 dan menengah akan meaSnganbn biaya produksi. Pemerintah joga 
dapat rnembantu melahi pmmosl produk balk tin- d m h  maupgn,' 
nasional @eb,mo, 2008),, 
Kebijakan pem&mtah sebenarnya tidak :hr?.ya dibutuhkan dabam 
penyediaan samna p&&si, pmoda[an tetapi jiigai banfaan: untulr 
terkntu'hya Ga,Qoktan e n  kdperasi serb pendampingan &lam 
mjaiarukannya. Petant . yam9 ~ tergabulrig, cti KeIompok Tan1 sebagian bear 
teltih memfliki Ga.po@fl,, FUaml~l hingga &at ini Gapaktan belorn dapat 
mmhetjkan mantaat npta 'bgi peBerbaith.n sl&m ; u g r i ~ i ~ a g r o l R d u ~ .  
PemerEntah juga pedu rnaorong kemFtr;a%n :antam petal;lli Kdonpok 
QnSjQpoktan, pedagmg, Wngusaha acgroind~.stFi &la kedl dan 
m.enmgah, serLa rriernfwtlitacii peran, Eemtmga peneEMen dan 
,pengembang@~n dam perguruan tinggi. Kmitaan ini akan krma~faat 
itemtartla daitam pernagran hasil dm mggunaail peralatan dengan 
tekmtogl &pat gunB. Diharaplcan pengusirtra besar bisa mefl@.n&a@ pasar 
yang labi,h luas s~hingga pengusaha ks i l  bia  anemingktkan ;biipasitas 
pmduksjnya. pmerintdh perlu mempemudah (pengembangan agrolnduW,. 


















5.4 Kebutuhan Program dan Tujuan Rantai Pasokan Bahan Baku 
Fenomena yang terfihat dalam rantai pasokan bahm t;aku 
agroindustri yang dtanalisis secara umurn terlihat belum ada ikatan formal 
dengan kornitmen jangk? panjang diantara pekku. Untuk mernbangun 
suatu hubungan aliansi strategis perlu diketahui kebutuhan dan tl~juan 
bersama, yang dianalisls dengan rnenggunakan metode ana/yf/ca/ hierarrniy 
process(AHP). Struktur hirarki yang dipakai terdiri dari 2 levelf tingkat, yang 
terdiri dari faktor dan tujuan. Berikut hirarki dalam rantai pasokan bahan 
baku agroindustri disajikan dalam Gambar 6. 
Kebuluhan Bersama dm Tujuan 
dalnm R3nrd Psokan B h  Baku Apcl 
Gambar 6. Mirarki Prioritas Faktor dan Tujuan dalarn Rantai Pasokan Bahan 
Baku Agnindustrl Apel 
Hasil uji nilai rasio konsistensi (CR) pada setiap level di bawah 0,l % 
sehingga secara urnurn, hasii penilaian responden dianggap memenuhi 


















Kebutuhan ~ ~ ~b@rsarna petaku dalan: mnei pasoEcan bahaii h k u  
sefiingga memngM&an &pat membmglm suahu altansi meliputi : (i] 
kekuaQn bmit;men $ngka panjafig, (ii) Keperayaan antw mlti-a :krj?, ' a n  
ti#$ kemampuan imembuat :iceputwan. .daliun .il.liarrsi. Dari h*! p&hltu.ngm.' 
(Tabel 9), dlda-n bahm kebutuhan bersama! yang menjadi p~iori '9 
kflnggi adalah kekuabn kQmitmen jangl<a panfang. Hal ini kraa bah~wa 
setiap rpekku~ usaha dalw rantai padcan bahan bah agroindystri 
m.enwndimgg b a h  kcmamen jangka pmjang ad~lzih @&'r darnittan rag 
akan mtmentukan keberlangmgan ~ u i t u  alkmi. 
Tabel 9, Prioritas Altematif Faktor dalam Pengembangan Aliansi Strategis 
dalam Rantai Pasokan Bahan Baku Agroindustri 
Saling percaya adalah nilai penting dari hubungan petanggan- 
pemasok Salah sajtu sasaran dari tata hubungan i r i i  adalah rnembangun 
suatu kemitraan jangka panjang dengan pmasak. Agar kernitman ini 



















Dalam pepg.embang,an, altar@ sb-ategis mmang ikstrn1tmetn jangka 
panjang sangat diperlukm .untuk menW,ng waha :agrpind8uWl yang 
'bskelanjdtan, namun kaiyataannya di Ir?dan@a k h n y a h n  hanya 
berori'enltasi jangka peodek, sehingga dioerlukan adanya pernblmarz yang 
berkdanjutan kepada para pelaku aalbflsi, st'tategk )'i~ng teliibat. 
Kepercayaan amtar mitra keja jyga dllbutuhkan &lam suatu allarrsi 
sr+kgis, tanpa adanya @&tar hi' ~mab Suatu aljansi Udak akam dapat 
berjalan lancar sebab *lama ini proses ketjasma yang temdi dl antam, 
pelaku 'banyak yang berdasilckan 1kepgl.cayan mja. Ha4 id, ciapat dtllhat 
pada proses penjualam balhan bakq dari t@ngkw1akr kep~da pedagmg rkecil'. 
Pedagang k i l  tidak langsung nembayar barang ymg dlbelinya, melainkan' 
pernbajemn dilak~okarn pada saat ibarang terjml hzrbls. Di sinI dapat diljhihaf 
b&wa f a h r  kqpqyaan juga d l h b h b n  cl2cIam suatu allansi strategis 
&Ian? rantai pasokan bahan. bku. Kernamwan rnewbuat 'kepubwn dalarn 
a'liansi strakgi,s rn,et?~punyaP prlopitas terkeciI, sba;b kehanyakall ,pelakur 
hanya bemrientasl, kepada dua hlctDr sebelumnya. 
Tujilan yang Pltharaphn oleh pelah agar cfapat ldibngm ~ t u  
hubungan a!ian;;j strategis &lain rmtai pasrib khan bak~ apkl yang 
teridentifilkasi darl has14 w e i  adalah : (.@ agrrlngkaWn volume d a ~  nilei 
wjwtan, '01) mmingkatbn kepuasat@~yalbs kommeni fiii) 
meningkatka~ mflai irirnbah prduk, dan (w flenitt@aWn .efisiensi 
pmdL1M. Hasii- amaljsis tingkitl: prlorj5as tauan 'brsama dari pddtt.~ dalam 
ran,w paselvan khan baagrointlustri &ajikan &!am ~ a 3 &  10. 
Tabel 30. Tingkat priohtas tujuan bersama dari pelaku dalam rantai pasokan 


















Tabel 8 :menufl~ulatcan: bakwa pciBritas utama dari kebutwhan 
belr9aam6 )para pe'laku dallam ranM' pa.qk@n agroiridustri adalah 
mening'katkan vo1um:e data tlilai penjlralan (W!~W); diikuti Wuan 
rneningkatkan &epuaan/l.oyatitTzs kowumgfi. Menunh Kotl& (1996), 
kep,uasan pqlamggw ada. suatu pmnbelkn tergafltung pada petatif kinerja 
produk h g i  harapan, parnbeli. Semng pelaqlgain rnungMn 'mmgalami 
berwai 'Utingkat kepuasatl.. Bila kin@:t;ja prod& tidek sesuai dengan ihm,pan, 
pelanggan zka!n meram lkurang pus ,  dan sebalihya. Untuk itu, setain 
~ e n i n g ~ ~ a n  m!u,me daln ]nhai penjugtan, meningk@kan kpua$an/loya8tas 


















VI. KESLMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
1. Pelaku usaha dalam rantai pasokan bahan b k u  agroindustri meliputi : 
terdiri dari petani, dan kelompok tbnl, pedagang pengumpul, pedagang 
kecil, induStri ohhan dan ekspottir. KarakteMk pelaku mefiputi :modal 
usaha, jumlah produksi, kdutuhan input bahan baku, kendala utarna, 
kebutuhan pasar, samna distrlbusi, dan pasar utama (tujuan pasar, 
jumlah pasokan, dan harga). 
2. Karatefistik petani rata-rata berumur 47 smpaj 60 tahun, berpendidikan 
Sekofah Dasar bahkan ada yang tldak selPolah Jumkih produksj ape1 
setiap panennya rnencapai 2 ton sarnpai 8 ton. Untuk memasarkan hasil 
panennya biasanya para petani sudah melakukan perjanjian dengan para 
perlagang pengumpul. 
3. Karater'btik pedagang pengumpul atau pedagang peranbra ape1 
kebanyakan yang mta-rata berumur 30 sampai 50 tahun, berpendidikan 
Sekolah Dasar. Modal usaha yang rantai pasokan bahan b a h  
agroindustri m i l i  tab-tata Rp 20 juta hingga Rp 27,5 juta. Satu 
pedagang mmpunyai kefjasama dengan 30 - 40 orang petani. Jumlah 
bahan baku &lam seham berkiir 10-30 ton. Proses penanganan pasca 
panen, disortasi dan grading, setelah Eu dl pack &)am kardus dan 
dikirim ke daerah tujuan pemrannya sesual dengan kwlitas dan 
pemrintaan pasar masimg-masing. Daetah Wjum pepemasatan pedagang 
pengumpul in1 kebanyakan ditofukan ke daerah bkarta, Bsndung, Bafi, 
Sawa Tengah (di p a w  tradlsionalnya). 
4. Pedagang keoil skala kecil banyak dijurnpai di daerah wisata, umumnya 
berkisar 4@-65 tahun. Kebenyakan semua pedagang kecil di daerah 
wisata atau di pbnggir jalan-jalan potensial dengan ha~nya mengelmrkan 
modal luntuk rnembuat bedak, sedamgkan buah dipedehnya dengan 
sistem ambi, jual dan setor. Jurnlah pasokan buah setiap hafi berkisar 


















5. Industri olahan urnumnya bermodal cukup besar 100 juta -300 juta 
rupiah. Kebutuhan bahan baku y m g  digunakan &lam satu siklus 
produksi bervariasf 7 Kw - 2 ton, dan jmlah praduki yang dihasilkan 
100 kg- 300 Kg. Pengirirnan hasil produksi dilakukan seminggu sekali 
dengan tujuan pemasann dzerah J-awa rm?ur, Jawa Bgrat, Bali darn 
Jakarta. A& jwga sejum!ah Kelompok Tani yang juga mengolah a@. 
6. Fenomena yang tetlihat dalarn rantai pasokan bahan baku agroindusbi 
yang dianalisis secara m u m  tcxlifiat belum ada ikatan Fofmal dengan 
komitmen jamgka panjang diantara pelaku. Dalam kegtaQn pemasaran, 
petani umumnya melakukan petjanjian kerjasarma dengm para 
pedagang pengumpul s e w  informal, dan tidak dalam ikatan kontmk 
formal. Dalam prakteknya, petani tidak hanya bekerja sama dengan satu 
pedagang pengumpul saja, tetapi dengan banyak pedagang pengumpul. 
Pola hansaksi umumnya diblulkan dengan cara tawar menavuar dengan 
sejudah pedagang dalam waktu yang tidak bersamaan, &n hesU panem 
akan d i l  kq@a pdagang pengumpul dengan penawamn hama 
tertinggl. lnfwmasi perkembangan harga dtdapirtkan dari petmi lainnya. 
7. 5elunrh faktor atau kebuWhan bersama yang tWatt dengan 
pengembangan hubungan aliansi Ytrateg'is dalam mntai ~asokan bahan 
baku agroindustri buah-buahan yang tei~defltifikasi adalah k e t d i a n  
bahan baku, teknologi dam pengelolaan panen dan pascapmen, sarana 
prasarana tiisttibwi, jaminan pasar dengan harga yang layak dan 
berkelanjutan dan kebijakan penaerintah. %4uruh W r  atau kebutuhan 
benama ini dinilai cuhp bepetan dan dlniki cukup penting, bahkan 
pihak inh&i wngolahan menilainya dengan tingkatan yqng lebih tinggi 
yakni penting dolam naenunjancg keberttasilan u ~ b n y a .  
8. Faktor distribusi menduduki peran yang cukup signifikan dalam persepsi 
peiaku seluruh pelaku usaha. Bahkan kelompok tani dan industri o l a m  
bubn hanya terhadap faktbr distribusi, namun juga faktor lainnya juga 


















9. Kebutuhan b-ma untuk membangun hubungan atiansi strategis 
adalah komitmen jangka panjang (0,493), kepercayaan anbr mitra kerja 
(0,311) dan kemampuan pelaku dalam membuat keputusan dalam 
aliansi (0,196). Sedangkan tujuan benama yang akan mengikat dalam 
hubungan a n  J Meningkatkan voIum&nilai pen]erab (0,45), 
meningkatkan Wuasan dan loyalitas konsumen (0,288), Meningkatkan 
nihi tambah praduk (0,156). 
1. Perlu dilakukan penditian lanjutan wntuk melakukan penelaahan secara 
mendatam brhadap hubungan struktural dari faktor, kendala, kehtuhan 
dan pdaku dalem rantai pasokan khan baku agroindustri. 
2. Perlu dilakukan pnelitian lanjutan h p a  action research berupa inisiasi 
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